
 
 

 
 

 
WALI KOTA MAKASSAR 

PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 
PERATURAN WALI KOTA MAKASSAR 

NOMOR 11 TAHUN 2026 

TENTANG 

RENCANA INDUK DAN PETA JALAN PEMAJUAN ILMU PENGETAHUAN DAN 

TEKNOLOGI DI DAERAH TAHUN 2025-2029 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

WALI KOTA MAKASSAR, 
 

 

Menimbang : a.   bahwa pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, riset, dan 

inovasi diperlukan untuk mendukung pembangunan 

daerah, mewujudkan kesejahteraan masyarakat, dan 

meningkatkan daya saing daerah berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945; 

b. bahwa untuk memperkuat tata kelola pemerintahan, 

pelayanan publik, kebijakan berbasis bukti, dan Ekosistem 

Riset dan Inovasi di Daerah, diperlukan Rencana Induk dan 

Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di 

Daerah Tahun 2025-2029 sebagai pedoman perencanaan 

yang terarah, terpadu, partisipatif, dan berkelanjutan; 

c.  bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 28 ayat (2) Peraturan 

Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 5 Tahun 2023 

tentang Tata Kelola Riset dan Inovasi di Daerah, Rencana 

Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi di daerah ditetapkan dengan peraturan kepala 

daerah; 

  d.   bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a, huruf b, dan  huruf  c,  perlu menetapkan 

peraturan Wali Kota tentang Rencana Induk dan Peta Jalan 

Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Daerah 

Tahun 2025-2029; 

 

Mengingat   :  1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 
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3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia 5587) sebagaimana telah diubah 

beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Npmor 1 

Tahun 2026 tentang Penyesuaian Pidana (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2026 Nomor 1, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7153); 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem 

Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 148, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6374) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6856); 

5. Undang-Undang Nomor 134 Nomor 2024 tentang Kota 

Makassar di Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 320, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7071); 

6.   Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 5 Tahun 

2023 tentang Tata Kelola Riset dan Inovasi di Daerah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 380); 

7.  Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota 

Makassar Nomor  8 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2023 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran 

Daerah Kota Makassar Tahun 2023 Nomor 8, Tambahan 

Lembaran Daerah Kota Makassar Nomor 8); 

8.   Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 7 Tahun 

2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2024 Nomor 7, Tambahan 

Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 340); 

9.   Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 

2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2025 Nomor 1, Tambahan 

Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 341); 

10. Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2025 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Kota Makassar Tahun 

2025 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kota Makasar 

Nomor 3); 
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11. Peraturan Wali Kota Makassar Nomor 52 Tahun 2024 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

(Berita Daerah Kota Makassar Tahun 2024 Nomor 52); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG RENCANA INDUK DAN 

PETA JALAN PEMAJUAN ILMU PENGETAHUAN DAN 

TEKNOLOGI DI DAERAH TAHUN 2025-2029. 

  

Pasal 1 

 

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kota Makassar. 

2. Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonomi. 

3. Wali Kota adalah Wali Kota Makassar. 

4. Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses 

untuk menentukan kebijakan masa depan melalui urutan 

pilihan yang melibatkan berbagai unsur pemangku 

kepentingan guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber 

daya yang ada dalam jangka waktu tertentu di Daerah. 

5. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang 

selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen 

perencanaan pembangunan daerah sebagai landasan dan 

pedoman bagi pemerintah Daerah dalam melaksanakan 

pembangunan 5 (lima) tahun. 

6. Riset adalah aktivitas penelitian, pengembangan, 

pengkajian, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-

undangan. 

7. Inovasi adalah hasil pemikiran, Penelitian, Pengembangan, 

Pengkajian, dan/atau Penerapan, yang mengandung unsur 

kebaruan dan telah diterapkan serta memberikan 

kemanfaatan ekonomi dan/atau sosial. 

8. Ekosistem Riset dan Inovasi di Daerah adalah 

keterhubungan elemen sistem yang mendukung rantai nilai 

Riset dan Inovasi di daerah. 

9. Pemangku Kepentingan adalah pihak yang langsung atau 

tidak langsung mendapatkan manfaat atau dampak dari 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah, 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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10. Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi di Daerah yang selanjutnya disebut RIPJPID 

adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah yang 

bersifat sistemik, komprehensif, dan partisipatif, yang 

memuat arah kebijakan, strategi, sasaran, dan tahapan 

pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi atau Riset dan 

Inovasi di Daerah dalam mengatasi permasalahan prioritas 

pembangunan Daerah. 

11. Sumber Daya Manusia adalah orang perseorangan yang 

memiliki kompetensi, keahlian, atau peran dalam 

penyelenggaraan Riset dan Inovasi di Daerah. 

12. Kelembagaan adalah aturan, mekanisme, dan/atau 

organisasi yang mendukung pelaksanaan Riset dan Inovasi 

di Daerah. 

13. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota dan 

DPRD dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang 

menjadi kewenangan Daerah. 

  

Pasal 2 
                  

Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi di Daerah dilaksanakan berdasarkan asas: 

a. kepastian hukum;  

b. keterpaduan;  

c. partisipatif;  

d. akuntabilita; 

e. kemanfaatan;  

f. keberlanjuta; dan  

e. berbasis bukti. 
 

 

                                   Pasal 3 

 

Peraturan Wali Kota ini bertujuan untuk memberikan arah 

kebijakan, strategi, sasaran, dan tahapan pelaksanaan 

pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di Daerah; 

mengintegrasikan Riset dan Inovasi dengan prioritas 

pembangunan Daerah; meningkatkan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelayanan publik serta memperkuat 

ekosistem Riset dan Inovasi di Daerah. 
                                   

 

Pasal 4 

 

Peraturan Wali Kota ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi 

Pemerintah Daerah, Perangkat Daerah, dan Pemangku 

Kepentingan dalam melaksanakan Rencana Induk dan Peta 

Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Daerah 

Tahun 2025-2029. 
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Pasal 5 

 
 

(1) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi di Daerah disusun untuk jangka waktu 5 

(lima) tahun atau disesuaikan dengan jangka waktu RPJMD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                            

(2) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi di Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) disusun berdasarkan: 

a. program prioritas pembangunan yang tercantum dalam 

RPJMD untuk dipercepat capaian target programnya; 

b. hasil koordinasi, sinergi, dan harmonisasi dengan 

Perangkat Daerah dan Pemangku Kepentingan; 

c. rencana induk dan peta jalan pemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi provinsi;  

d. isu strategis yang berkembang; 

e. kebijakan nasional; dan 

f. ketentuan peraturan perundang undangan. 

 

                                       Pasal 6 

 

(1)  Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi di Daerah Tahun 2025-2029 sebagaimana  

dimaksud dalam Pasal 3 disusun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

a. bab i : pendahuluan; 

b. bab ii : gambaran umum dan kondisi Riset dan 

  Inovasi di Daerah; 
 

c. bab iii : tantangan dan peluang Riset dan Inovasi 

  di Daerah; 
d. bab iv : analisis kesenjangan kebijakan berbasis 

  bukti dan ekosistem Riset dan Inovasi di 

  Daerah; 
e. bab v : strategi Riset dan Inovasi di Daerah; 

f. bab vi : peta jalan Riset dan Inovasi di Daerah; 

g. bab vii : penutup. 
 

(2) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi di Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini. 

                                       

Pasal 7 
 

(1) Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi di Daerah Tahun sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 6 dijabarkan ke dalam rencana aksi Riset dan 

Inovasi di Daerah. 

(2) Rencana aksi Riset dan Inovasi di Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) merupakan rencana aksi tahunan. 
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(3) Rencana aksi Riset dan Inovasi di Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) minimal memuat: 

a. program dan target tahunan kebijakan berbasis bukti;  

dan 

b. program dan target tahunan pengembangan produk 

unggulan melalui pengembangan ekosistem riset dan 

inovasi di Daerah. 

(4) Rencana aksi Riset dan Inovasi di Daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan keputusan 

kepala Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang penelitian dan pengembangan 

                                      

Pasal 8 

 

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 

2025. 
 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Wali Kota ini dengan penempatannya 

dalam Berita Daerah Kota Makassar. 

 

Ditetapkan di Makassar 

pada tanggal 14 Juli 2026 
 

WALI KOTA MAKASSAR, 

 

 Ttd 

 

MUNAFRI ARIFUDDIN 
 

Diundangkan di Makassar 

pada tanggal 14 Juli 2026 
 

SEKRETARIS DAERAH KOTA MAKASSAR, 

 

      Ttd. 

 

A. ZULKIFLY 
 
 

BERITA DAERAH KOTA MAKASSAR TAHUN 2026 NOMOR 11 
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Ilmu  Pengetahuan  dan  Teknologi  (IPTEK)   memegang  peranan

strategis dalam mendorong transformasi ekonomi dan pembangunan

infrastruktur yang berkelanjutan di tingkat daerah. Di era globalisasi
dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, penguatan pemanfaatan
IPTEK  bukan  lagi  sekadar  pilihan,   melainkan  sebuah  kebutuhan

yang  mendesak  bagi  pemerintah  daerah  untuk  tetap  relevan  dan
kompetitif.  IPTEK  menjadi  fondasi  utama  dalam  menciptakan  nilai

tambah   ekonomi  melalui  inovasi,   efisiensi  proses   produksi,   serta

diversifikasi sektor ekonomi berbasis potensi lokal. Di sisi lain, dalam

sektor  infrastruktur,   pemanfaatan  teknologi  mampu  mempercepat

pembangunan   fisik   maupun   digital   yang   lebih   efisien,   inklusif,
adaptif terhadap perubahan iklim, dan ramah lingkungan.

Transformasi    menuju    pembangunan    berbasis    IPTEK   juga

sejalan   dengan   arah   kebijakan   nasional,   sebagaimana   tertuang
dalam    Undang-Undang   Nomor    11    Tahun    2019    tentang    Sistem

Nasional    Ilmu    Pengetahuan    dan   Teknologi,    yang    menekankan

pentingnya    integrasi   IPTEK    dalam    pembangunan    daerah    guna
meningkatkan   kemandirian   dan   daya   saing   bangsa.   Selain   itu,

Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Nasional  (RPJMN)  2025-

2029  juga  menempatkan   penguatan   riset,   teknologi,   dan   inovasi

sebagai  prioritas  utama  untuk  mendukung  pembangunan  ekonomi
hijau   dan   infrastruktur   cerdas   (smG7t   I.n/rczstrztcture).   Organisasi

internasional    seperti   UNESCO    (2021)   juga    menekankan    bahwa

investasi    pada   IPTEK   di    tingkat   lokal    merupakan    kunci    bagi

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),  khususnya
dalam  hal  penciptaan  lapangan  kerja,  pengurangan  ketimpangan,
dan pembangunan berwawasan lingkungan.

1



Dalam  konteks  ini,  pengembangan  dan  pemanfaatan  IP'I`EK  di

daerah    seperti    Kota    Makassar    menjadi    sangat    relevan    untuk

menjawab berbagai tantangan pembangunan, mulai dari peningkatan
daya saing UMKM, pengembangan ekonomi kreatif dan digital, hingga

penyediaan    infrastruktur    kota    yang    cerdas,    terintegrasi,    dan
berkelanjutan. Maka dari itu, dibutuhkan kebijakan yang terencana,
berbasis  data,  serta  sinergis  antara  pemerintah,  akademisi,  pelaku
usaha,  dan  masyarakat  guna  menciptakan  ekosistem  inovasi  yang
kuat dan berkelanjutan.

Kota Makassar sebagai pusat pertumbuhan utama di Kawasan
Timur    Indonesia    memiliki    peran    strategis    dalam     mendorong

penguatan    ekonomi    nasional    dan    pembangunan    infrastruktur
regional.    Dengan   posisi   geografis   yang   sangat   menguntungkan

sebagai    simpul    konektivitas    antara    wilayah    barat    dan    timur

Indonesia,  Makassar  telah  tumbuh  menjadi  kota  metropolitan yang

menjadi  pusat  perdagangan,  jasa,  pendidikan,  dan  logistik.  Peran
vital   ini   menjadikan   Makassar   sebagai   penggerak   utama   roda

ekonomi   di   kawasan   timur,   serta   sebagai   gerbang   masuk   bagi
investasi dan distribusi barang serta jasa ke wilayah sekitarnya.

Namun,  seiring  dengan  pesatnya  laju  pertumbuhan  ekonomi

dan  urbanisasi,  Kota  Makassar  dihadapkan  pada  tantangan  yang
semakin   kompleks.   Salah   satu   tantangan   utama   adalah   masih
dominannya   pendekatan   pembangunan   konvensional  yang   belum
sepenuhnya  berbasis  pada  pemanfaatan  teknologi  dan  inovasi.  Hal

ini    menyebabkan    rendahnya    efisiensi,     keterbatasan    adaptasi
terhadap   perubahan   global,   serta  belum   optimalnya   peningkatan
daya  saing  ekonomi  lokal.   Selain   itu,   keterbatasan   sumber  daya

manusia  yang  memiliki  kompetensi  di  bidang  riset  dan  teknologi,
serta  rendahnya  literasi  IPTEK  di  kalangan  pelaku  usaha,  aparat

pemerintah,    dan    masyarakat   menjadi   hambatan    serius    dalam
mendorong transformasi ekonomi berbasis pengetahuan.

Dalam   bidang   infrastruktur,   tantangan   muncul   dari   belum
optimalnya penerapan teknologi dalam perencanaan dan pengelolaan
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infrastruktur    perkotaan   yang    cerdas,    ramah    lingkungan,    dan
tangguh   terhadap  risiko   bencana   dan   perubahan   iklim.   Adapun,

kolaborasi  antara  pemerintah  daerah,  lembaga  riset,  dunia  usaha,
dan    komunitas    masyarakat    (guoc!rltpze    hez1.x)    masih    terbatas,

sehingga hasil-hasil  riset dan  inovasi  belum  sepenuhnya terhubung
dengan    kebutuhan    pembangunan    daerah.    Kesenjangan    digital,
keterbatasan  akses  terhadap  teknologi  tepat  guna,  dan  minimnya
regulasi serta pendanaan khusus untuk mendukung agenda inovasi

juga memperparah tantangan ini.
Untuk   menjawab    tantangan    tersebut,    Kota    Makassar   perlu

mengintegrasikan pendekatan pembangunan berbasis ilmu pengetahuan
dan  teknologi  (IFTEK),  tantangan yang  semakin  kompleks  dalam  upaya

mewujudkan pembangunan ekonomi yang  berkelanjutan  dan  berdaya
saing tinggi  dapat  diatasi  melalui  penguatan  strategi  pembangunan

jangka    panjang   yang   adaptif   terhadap    perubahan   global   dan
dinamika  lokal.  Salah  satu  pendekatan  strategis yang  kini  menjadi

fokus   adalah   transisi   menuju   pembangunan   ekonomi   berbasis

pengetahuan  (k7totuzeczge bczsecz ecorlom"), yaitu  sistem ekonomi yang
tidak  semata-mata  bergantung  pada  eksploitasi  sumber  daya  alam,

tetapi  didorong  oleh   penguasaan  ilmu   pengetahuan,   inovasi,   dan

kemampuan   teknologi.   Model   ekonomi   ini   menuntut   peran   aktif

daerah dalam mengembangkan dan mengelola sumber daya manusia
unggul,    memperkuat    ekosistem    penelitian    dan    pengembangan

(1itbang),   serta  mendukung  penerapan  teknologi   tepat  guna  yang
sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal.

Transformasi   ini   menjadi   penting   mengingat   tantangan   era
digital  dan  revolusi  industri  4.0  telah  mengubah  lanskap  ekonomi

global  dan   lokal  secara  fundamental.   Daerah  yang  tidak  mampu
beradaptasi dengan perubahan ini akan semakin tertinggal dalam hal

produktivitas,  daya  saing,  dan  ketahanan  ekonominya.  0leh  karena
itu,    pemerintah    daerah    dituntut    untuk    tidak    hanya    menjadi
regulator,    tetapi   juga    sebagai    fasilitator    dan    katalisator    bagi

pengembangan  inovasi  lokal  khususnya  yang  dapat  meningkatkan
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nilai   tambah   sektor-sektor   unggulan   daerah,   seperti   pertanian
modern,    industri    kreatif,    pariwisata    berbasis    teknologi,    serta

digitalisasi layanan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Di   sisi   lain,   kebutuhan   akan   infrastruktur  yang  memadai,
cerdas  ]dan  berkelanjutan  merupakan  elemen  fundamental  dalam
mendukung  percepatan  pembangunan  daerah.  Infrastruktur  tidak
hanya berfungsi sebagai sarana fisik,  tetapi juga sebagai pengungkit
utama konektivitas antarwilayah,  mobilitas masyarakat dan barang,

serta  akses   terhadap  pelayanan  publik  yang   berkualitas,   seperti
kesehatan,  pendidikan,  air  bersih,  dan  transportasi.  Pembangunan
infrastruktur    yang     tangguh     menjadi     prasyarat     utama     bagi

peningkatan  produktivitas  ekonomi  daerah  serta  pemerataan  hasil-
hasil pembangunan,

Namun,  tantangan  terhadap  pembangunan  infrastruktur  saat
ini  semakin  kompleks,  mulai  dari  keterbatasan  anggaran,  tekanan
urbanisasi,  hingga  ancaman  perubahan  iklim  dan  bencana  alam.
Untuk     itu,      pendekatan      konvensional     dalam      pembangunan
infrastruktur  perlu  diubah  menjadi  pendekatan  yang  berbasis  ilmu

pengetahuan   dan   teknologi    (IPTEK).    Pemanfaatan   IPTEK   dalam
seluruh    siklus    infrastruktur    mulai    dari    perencanaan,    desain,

pelaksanaan,   hingga   pemeliharaan   mampu   menghadirkan   sistem
infrastruktur  yang  lebih  efisien  biaya,   berbasis  data  (cZcztcl  c!7iz/e71),

dan adaptif terhadap risiko iklim dan geobencana.

Penerapan konsep smclrf I.n:fyclstrltctzJre, misalnya memungkinkan

pemerintah daerah memanfaatkan teknologi sensor, sistem pemantauan
reclz €I.me, hingga kecerdasan buatan (AI)  untuk mengelola lalu lintas,

memantau   kualitas   air   dan   udara,   mendeteksi   kerusakan  jalan,
hingga merespons kejadian darurat secara cepat.  Selain itu, But.Zc!t.rlg

Jn/ormcltt.ori Moczezz.ng  (BIM)  dan  sistem  informasi  geografis  (GIS)  kini

menjadi alat penting dalam  merancang  infrastruktur secara presisi,
mengurangi   pemborosan,   dan   meningkatkan   transparansi   serta
akuntabilitas proyek.
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Kebijakan   nasional   juga   telah   mendorong   integrasi   IPTEK

dalam   pembangunan   infrastruktur,   sebagaimana   tertuang   dalam
Peraturan     Presiden     Nomor    95    Tahun    2018     tentang    Sistem

Pemerintahan  Berbasis  Elektronik  (SPBE)  dan  RPJMN  2025-2029,

yang  menempatkan  infrastruktur  sebagai  prioritas  nasional  dengan
pendekatan  inovatif  dan  berkelanjutan.   Selain  itu,   1aporan   Worzcz
Economt.c FortJm  (2021) juga  menekankan  bahwa  negara  dan  daerah

yang    mengintegrasikan    teknologi    digital    dalam    pengembangan
infrastruktur akan memiliki ketahanan ekonomi dan sosial yang lebih
tinggi dalam menghadapi krisis di nasa depan.

Bagi   daerah   seperti   Kota   Makassar,   yang   merupakan   kota

metropolitan  dengan  pertumbuhan  ekonomi  dan jumlah  penduduk

yang    terus    meningkat,     penerapan    infrastruktur    cerdas    dan
berkelanjutan   sangat   penting   untuk   menghindari   tekanan   pada
sistem   transportasi,   sanitasi,   perumahan,   dan   lingkungan.   0leh
karena  itu,  peran  IPTEK  menjadi  kunci  dalam  menciptakan  sistem

infrastruktur kota yang tidak hanya fungsional, tetapi juga responsif,
ramah    lingkungan,    dan    mampu    meningkatkan    kualitas    hidup
masyarakat secara merata.

Pemerintah Kota Makassar telah menunjukkan komitmen kuat
dalam  pengembangan  teknologi dan inovasi,  sebagaimana tercermin

dalam  berbagai  program  digitalisasi  layanan  pemerintahan.  Namun
demikian,  upaya  ini  masih  memerlukan  arah  kebijakan  yang  lebih

terintegrasi dan terencana untuk memastikan bahwa pengembangan
IPTEK benar-benar mendukung prioritas pembangunan ekonomi dan

infrastruktur daerah.
Untuk    itu,    penyusunanRencana    lnduk    dan    Peta    Jalan

Pemajuan   IPTEK  Daerah  Bidang  Ekonomi  dan   Infrastruktur  Kota
Makassar menjadi langkah strategis guna:

I)  Menyelaraskan     arah     pengembangan     IPTEK     dengan     visi

pembangunan jangka menengah dan panjang Kota Makassar.
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2)  Menentukan  fokus  riset,  pengembangan,  dan  inovasi  daerah

yang relevan dan berdampak langsung terhadap sektor ekonomi
dan infrastruktur.

3)  Membangun   sinergi   antara   pemerintah,   akademisi,   pelaku

usaha,  dan  masyarakat  dalam  mendorong  ekosistem  inovasi

yang kuat.
4)  Menjadi   acuan   dalam   perumusan   kebijakan,   program,   dan

penganggaran   yang   berbasis    bukti    (eLJt.c!ence-bczsec!   pozt.cg),
serta berbasis teknologi dan inovasi.

Dengan rencana induk dan peta jalan yang terarah, diharapkan
Kota  Makassar  dapat  memperkuat  perannya  sebagai  kota  modern,
berdaya   saing   global,   dan   berkelanjutan,   dengan   ekonomi   yang
tangguh dan infrastruktur yang cerdas serta berwawasan lingkungan

juga     mampu     meningkatkan     kapasitas     inovasi,     mempercepat
transformasi   digital   di   sektor   ekonomi   dan   infrastruktur,   serta
mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

8. Dasar Hukum
Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi Daerah Khususnya dalam Bidang Ekonomi dan Infrastruktur

disusun mengacu pada:

1)   Undang-Undang Nomor  11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional

Ilmu  Pengetahuan dan Teknologi

2)   Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintahan

Daerah

3)   Peraturan  Presiden  Nomor  38  Tahun  2018   tentang  Rencana

Induk  Riset Nasional  (RIRN)  2017-2045

4)   Peraturan   Presiden   Nomor   95   Tahun   2018   tentang   Sistem

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

5)   Peraturan  Pemerintah  Nomor  38  Tahun  2017  tentang  lnovasi

Daerah

6)   Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Nasional  (RPJMN)

Tahun 2025-2029
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7)   Peraturan Kementerian Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

8)   Peraturan    Kementerian    Dalam    Negeri    Nomor     17    Tahun

2016  tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Daerah

9)   Peraturan  Badan  Riset  dan  Inovasi  Nasional  (BRIN)  Nomor   1

Tahun  2021

10)Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2017 tentang Perubahan atas

Peraturan   Daerah   Kota   Makassar   Nomor    13   Tahun   2006

tentang    Rencana    Pembangunan    Jangka    Panjang    Daerah

(RPJPD)  Kota Makassar Tahun 2005-2025.
11)Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 6 Tahun 2021  tentang

Rencana   Pembangunan   Jangka   Menengah   Daerah   (RPJMD)

Kota Makassar Tahun 2021-2026

12)Peraturan  Walikota  Makassar  Nomor  53  Tahun  2024  Tentang

Penerapan Inovasi Daerah

13)Peraturan  Walikota  Makassar  Nomor  37  Tahun  2019  Tentang

Sistem  Inovasi Daerah

C. Tujuan
Penyusunan  Rencana  Induk  dan  Peta  Jalan  Pemajuan  Ilmu

Pengetahuan   dan   Teknologi   Daerah   dalam   Bidang   Ekonomi   dan

lnfrastruktur bertujuan untuk:
1)  Mendorong  transformasi  ekonomi  daerah  yang  berbasis  ilmu

pengetahuan, teknologi, dan inovasi
2)  Mengakselerasi     pengembangan     sektor    ekonomi    unggulan

dengan dukungan teknologi dan inovasi

3)  Mewujudkan  sistem  infrastruktur  kota  yang  cerdas,  adaptif,
dan berkelanjutan

4)  Menguatkan    ekosistem    inovasi    daerah    yang    mendukung

kolaborasi antar sektor

5)  Menjadi acuan strategis bagi pengembangan program  riset dan

teknologi daerah

6)  Meningkatkan  efisiensi  tata  kelola  pembangunan  ekonomi dan

infrastruktur berbasis data dan teknologi
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D. Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dalam  penyusunan Rencana Induk

Dan  Peta Jalan  Pemajuan  Ilmu  Pengetahuan  dan  Teknologi  Daerah

dalam Bidang Ekonomi dan Infrastruktur adalah sebagai berikut:
1)  Tersedianya   data   dan   pemetaan   potensi   riset   dan   inovasi

daerah, khususnya dalam bidang ekonomi dan infrastruktur
2)  Meningkatnya  sinergi  antara  BRIDA,  Bappeda,  Dinas  teknis,

dan   pemangku   kepentingan   lainnya dalam   merancang   dan

mengimplementasikan program IPTEK yang aplikatif

3)  Terwujudnya sistem monitoring dan evaluasi capaian inovasi di

bidang  ekonomi  dan  infrastruktur,  sebagai  bagian  dari  sistem
tata kelola pembangunan berbasis IPTEK.
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BAB 11

GAMBARAni UMUM DAN KONDlsl RlsET INovAsl
KOTA MAKASSAR

A. Gambaran Umum Kota Makassar
1.  Aspek Geografi

Kota Makassar merupakan salah satu kota strategis di Indonesia

timur sekaligus ibu  kota Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Secara geografis,

kota ini terletak di bagian barat daya Pulau  Sulawesi,  tepatnya pada
koordinat Koordinat 5°8' Lintang Selatan 119°25' Bujur Timur. Kota ini

memiliki    batas    wilayah    yang    strategis    dengan    batas    wilayah
administasi sebagai berikut:

•    Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros

•    Sebelah  selatan  berbatasan  dengan  Kabupaten  Gowa  dan

Kabupaten Takalar
•    Sebelah  timur  berbatasan  dengan  Kabupaten  Maros  dan

Kabupaten Gowa
•    Sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar

Kota Makassar memiliki luas wilayah sekitar 175,77 Km2, berikut

pembagian luas wilayah per-kecamatan:
Tabel 2.  1 Luas Wilayah Masing-Masing Kecamatan

di Kota Makassar Tahun 2024

No Kecanatan Luas drea(Km2) PresentaseTerhadapLuasKot&Makassar

1 Mariso 1,82 1'04
2 Mamajang 2,25 1,28

3 Tanalate 20,21 11,50

4 Rappocini 9,23 5,25
5 Makassar 2,52 1,43
6 Ujung Pandang 2,63 1,50
7 Wajo 1,99 1,13

8 Bontoala 2,10 1,19

9 Ujung Tanah 4,40 2,50
10 KepulauanSangkarrang 1'54 0,88

11 Tallo 5,83 3,32
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No Kecamatan Luas Jirea'Km2) PresentaseTerhadapLu&sKotaMakassar

12 Panakukang 17,05 9,70
13 Manggala 24'14 13,73
14 Biringkanaya 48,22 27,43
15 Tamalanrea 31,84 18,11

Kota Mal[as8ar 175,77 100'00
SurrLber: Kcta Mahassar dalam Angka Ta:ha:n 2025

Kecamatan    terluas    di    Kota    Makassar    adalah    Kecamatan

Biringkanaya dengan luas 48,22 Km2 atau mencakup 27,430/o dari luas

Kota  Makassar  secara  keseluruhan.  Sedangkan,  kecamatan  dengan
luas terkecil adalah Kecamatan Kepulauan  Sangkarrang dengan luas

1,54 Km2 atau hanya sebesar O,880/o dari luas Kota Makassar.

Secara topografi Kota Makassar adalah kota yang terletak dekat
dengan pantai yang membentang sepanjang koridor barat dan utara
dan juga dikenal sebagai " WczterforLt atg" yang di dalamnya mengalir

beberapa sungai seperti Sungai Tallo, Sungai Jeneberang, dan Sungai

Pampang yang kesemuanya bermuara ke dalam kota.  Kota Makassar
merupakan  hamparan  daratan  rendah yang berada  pada ketinggian
antara  0  -  25  meter  dari  permukaan  laut.  Berdasarkan  ketinggian
lahan yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) melalui

produk DEMNAS, diperkirakan Kota Makassar berada pada ketinggian
+0,00 s.d. +25,00. Kota Makassar didominasi oleh lahan dengan elevasi

rendah (+0,00 s.d.  +5,00)

Iklim  di  Makassar  tergolong  tropis  basah,  dengan  dua  musim

utama  yaitu   musim   hujan   yang   berlangsung   dari   sekitar   bulan
November hingga April, serta musim kemarau dari Mei hingga Oktober.

Suhu udara rata-rata berada di kisaran 27 hingga 30 derajat Celsius,
dengan tingkat kelembapan yang tinggi hampir sepanjang tahun.

Dari aspek hidrografi, Makassar dilintasi beberapa sungai kecil
seperti   Sungai  Tallo   dan   Sungai  Jeneberang.   Selain  itu,   kota  ini

memiliki   garis   pantai   yang   cukup   panjang   serta   dikelilingi   oleh

beberapa pulau kecil, seperti Pulau Lae-Lae dan Pulau Samalona, yang

berada di kawasan perairan Selat Makassar.
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Dengan letaknya yang strategis di tepi laut dan berada di jalur

pelayaran utama, Makassar memegang peranan penting sebagai pintu

gerbang   menuju   kawasan   Indonesia   timur.   Kondisi   geografis   ini
menjadikan Makassar sebagai pusat perdagangan, jasa,  transportasi,
dan pelabuhan yang sangat vital bagi pertumbuhan ekonomi regional

maupun nasional.
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Gambar 2.  1 Peta Kota Makassar

2.  Aspek Kependudukan
Penduduk   Kota   Makassar   tahun   2024   tercatat   sebanyak

1.477.861  jiwa,  secara terinci  menurut jenis  kelamin  masing-masing

734.008 jiwa laki-laki dan 743.853 jiwa perempuan, dengan demikian

maka  Rasio  Jenis  Kelamin  sebesar  98,68,  angka  ini  menunjukkan
bahwa pada 100 penduduk perempuan ada 98 -99 penduduk laki-1aki

dengan  kepadatan  penduduk  di  Kota  Makassar yaitu  8.408 jiwa  per

Km2,  berikut rincian jumlah penduduk Kota Makassar menurut jenis

kelamin dan kepadatan penduduknya:
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Tabel 2. 2 Jumhh Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan
KepadataLn Penduduk di Kota Makasser, Tahun 2024

No Kecamatan
Jenis Kelamin Jumlah Kepadatan

Lcki-Lcki Perempuan Penduduk Penduduk
(Jiwa) (per Km2)

1 Mariso 29.316 29.481 58.797 32.306
2 Mamajang 28.516 29.559 58.075 25.811
3 Tamalate 94.368 94.854 189.222 9.363
4 Rappocini 73.744 77.125 150.869 16.346
5 Makassar 40.638 41.338 81.976 32.530
6 Ujung Pandang 12.071 12.805 24.876 9.459
7 Wajo 14.440 14.951 29.391 14.769
8 Bontoala 27.414 27.830 55.244 26.307
9 Ujung Tanah 18.381 18.340 36.721 8.346
10 KepulauanSangkarrang

7.501 7.506 15.007 9.745

11 Tallo 74.560 73.448 148.008 25.387
12 Panakukang 71.682 72.694 144.376 8.468
13 Manggala 80.434 81.393 161.827 6.704
14 Biringkanaya 107.869 108.835 216.704 4.494
15 Tanalanrea 53.074 53.694 106.768 3.353

Rota Mckassar 734.008 743.853 1.477.861 8.408
Sumber: Kcta Makassar dalam Anglca Tcthun 2025

Kecamatan    dengan    kepadatan    penduduk    tertinggi    yaitu
Kecamatan   Makassar   dengan   32.530   jiwa   per   Km2.   Sedangkan

kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah adalah kecamatan
Tamalanrea yaitu 3.353 per Km2.

3.  Aspek KetenagakerjaLan
Penduduk Usia Kerja (PUK) didefinisikan sebagai penduduk yang

berumur 15 tahun keatas. Penduduk Usia Kerja terdiri dari angkatan

kerja dan  bukan  angkatan  kerja.  Tingkat  Partisipasi Angkatan  Kerja

(TPAK)   Kota  Makassar  adalah  sebesar  62,04°/o,   sementara  Tingkat
Pengangguran  Terbuka  (TPT)   nya  adalah   sebesar  9,7%.   Sebanyak

41,300/o Penduduk Usia Kerja berpendidikan SMA dan menurut status

pekerjaannya 55,64% bekeq.a sebagai buruh/ karyawan/ pegawai.
Tabel 2. 3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK) Kota Makassar Tahun 202012024
No Uralan 2020 2021 2022 2023 2024

1 JundahPendudukAngkatan Ken-a
696.158 629.933 643.368 - 629.183
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No Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
2 JudahPenduduk   UsiaKelja215tahun

1.199.282 1.215.200 1.230.996 651.832 I.123.229

3 TingkatPartisipasijingkatanKelja
58'050/o 59,70o/o 59,27 58,72 62,04

Sumber: Kcta Makassar dalcm A:ngha, Tahan 2025

Berdasarkan  data  yang  disajikan  pada  tabel  di  atas,   dapat
disimpulkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)  di Kota

Makassar selama kurun waktu lima tahun terakhir, yakni dari tahun
2020-2024,    masih    tergolong    rendah    dan    mengalami    fluktuasi.

Meskipun terdapat sedikit peningkatan pada beberapa tahun, namun
secara  umum  angkanya  masih  berada  di  kisaran  58-620/o.  Artinya,

masih  terdapat  sebagian  besar  penduduk  usia  kerja  yang  belum
tergabung  dalam  angkatan  kerja,  baik  karena  menganggur,  belum
mencari pekerjaan, atau terlibat dalam aktivitas non-produktif.

Kondisi ini tentu menjadi perhatian penting bagi Pemerintah Kota

Makassar,  mengingat  rendahnya  tingkat  partisipasi  angkatan  kerja
dapat berdampak pada rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat
dan    terbatasnya    produktivitas    daerah.    Rendahnya    TPAK   juga

mencerminkan   adanya   hambatan   struktural,   seperti   kurangnya
ketersediaan  lapangan  kerja  yang  layak,  rendahnya  akses  terhadap

pendidikan   dan   pelatihan  vokasi,   serta   belum   optimalnya  sistem
informasi pasar kerja di tingkat lokal.

4.  Aspek Kesejahteraan Masyarakat
Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat melalui beberapa aspek

diantaranya kemiskinan, pendidikan, kesehatan, dan perumahan layak
dan sanitasi.

a.  Kemiskinan
Salah  satu  indikator  utama  kesejahteraan  masyarakat  adalah

tingkat kemiskinan. Dalam beberapa tahun terakhir, angka kemiskinan
di Kota Makassar cenderung mengalami penurunan  meskipun masih

ada   fluktuasi   akibat   dampak   pandemi   COVID-19.   Kota   Makassar

menunjukkan bahwa persentase penduduk miskin di Makassar berada
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di bawah rata-rata nasional, yang mencerminkan bahwa sebagian besar
masyarakat   telah   mencapai   tingkat   pendapatan   minimum   untuk
memenuhi kebutuhan dasar. Namun demikian, ketimpangan sosial dan
ekonomi masih menjadi isu yang signifikan, terutama antara kawasan

pusat  kota  dan  wilayah  pinggiran.  Adapun  data  Garis  Kemiskinan,
Jumlah, dan Persentase Penduduk Miskin tersaji pada tabel berikut:

Tabel 2. 4 Garis Kemiskinan, Uumfah, dan Persentase
Penduduk Miskin di Kota Makassar

No Tahun Garis Kemiskinan Jumlah Pendudu]E PresentasePendudukMiskln1%'

(Rp/Kapita/Bulan) Miskin (Jtwa)
1 2020 442.513 69.980 4,54
2 2021 475.444 74.690 4,82
3 2022 511.081 71.830 4,58
4 2023 570.286 80.320 5,07
5 2024 592.753 79.530 4,97

Surnber: Irid:1halor S±crdstik Kesejahieracm Ra:leyat Kofa Mcha,ssar Taloun 2024

Garis kemiskinan di Kota Makassar tahun 2024 adalah sebesar

592.753  per  kapita  per  bulan.  Pada  tahun  2024, jumlah  penduduk

miskin mencapai 79.530 ribu jiwa atau 4,97°/o dari populasi penduduk

miskin di Kota Makassar, mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun    2023.    Walaupun    demikian,    data    menunjukkan    bahwa

persentase penduduk miskin masih mengalami fluktuasi.
b.  Pendidikan

Dari     sisi     pendidikan,     Makassar     memiliki     infrastruktur

pendidikan yang  relatif baik  dengan  banyaknya  institusi  pendidikan
formal mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Namun, masih

terdapat  kesenjangan  kualitas  pendidikan  antar  sekolah  dan  akses

pendidikan yang belum merata di seluruh kecamatan. Tingkat melek
huruf dan  rata-rata  lama  sekolah  menunjukkan  tren  positif,  tetapi

peningkatan kualitas SDM masih menjadi pekerjaan rumah yang perlu
terus diperhatikan.

Tabel 2. 5 Penduduk Berumur 15 tahun ke atas yang Melek Huruf
Menumt Kelompok Umur Tahun 2024

No Kelompok Umur 2023 2024
1 15-24 99,88 loo,00
2 15-59 99,72 99,83
3 15+ 99,15 99,12
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No Kelompok Umur 2023 2024
4 60+ 94,32 93,29

Sumber: Kcta Mahassar dalcm Anglca Tahan 2025

Angka  melek  huruf  merupakan  suatu  visualisasi  data  yang
menyajikan   kemampuan   individu   atau   kelompok   dalam   kegiatan
membaca  dan  memahami  sesuatu.  Kemampuan  membaca,  menulis,

mendengarkan    aktif,    dan    memahami    informasi.    Setiap    orang

semestinya memiliki kemampuan ini karena berdampak langsung pada
kehidupan sehari-harinya.

Untuk mendukung peningkatan literasi ini,  keberadaan sarana

pendidikan   menjadi   faktor   yang   sangat   krusial.   Adapun   sarana
pendidikan yang  ada  di  Kota  Makassar  terbagi  atas  SD,  SMP,  SMA,
SMK dan Perguruan Tinggi. Sarana pendidikan tingkat SD, SMP, SMA

persebarannya   merata   di   seluruh   kecamatan   di   Kota   Makassar.
Terdapat  57  Perguruan  Tinggi  di  Kota  Makassar,  hanya  Kecamatan

Kepulauan  Sangkarrang  yang  tidak  memiliki  Perguruan  Tinggi  dan

SMK. Berikut data disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 2. 6 Sarana Pendidikan Per Kecatnatan
di Kota Makassar Tahun 2024

No Kecamatan Sarana Pendidikan
SD SMP SMA SMK PerguruanTinI8i

1 Mariso 6 5 4 2 2
2 Manajang 10 7 6 3 5
3 Tanalate 11 11 8 6 8
4 Rappocini 10 8 6 8 6
5 Makassar 14 11 8 3 2
6 Ujung Pandang 8 8 6 2 5
7 Wajo 5 5 3 1 2
8 Bontoala 11 10 7 3 3
9 Ujung Tanah 9 6 6 1 -

10 KepulauanSangkarrang
3 3 3

11 Tallo 14 12 6 2 2
12 Panakukang 11 11 9 6 8
13 Manggala 8 8 8 5 6
14 Biringkanaya 11 10 8 5 3
15 Tamalanrea 8 6 6 3 5

Kota Makassar 139 121 94 50 57
Sumber: Kcta Ma:kassar dalam Angka Tahan 2025
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a.  Kesehatan
Pada  aspek  kesehatan,  Makassar  memiliki  sejumlah  fasilitas

kesehatan  yang  cukup  lengkap  dibanding  daerah  lain  di  Sulawesi

Selatan.  Sarana kesehatan di Kota Makassar terdiri atas rumah sakit,
rumah  sakit  bersalin,  poliklinik,  puskesmas,  puskesmas  pembantu
dan apotek, Berikut data disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. 7 Sarana Kesehatan Per Kecamatan
di Kota Makassar Tahun 2024

No Keeamatan
Strana K-hatan

RumchSaHt RurfuSakitBersaJin
Pomlinik Futcrs- PuskesmSPembantu

Apetek

1 Mariso 1 1 4 3 1 7
2 Manajang 2 1 4 2 1 12

3 Tanalate 3 1 8 4 1 10
4 Rappocini 4 3 7 4 1 11

5 Makassar 1 2 3 1 11

6 Ujung Pandang 3 5 6 1 1 8
7 Wajo 2 2 2 2 7
8 Bontoala 2 1 5 2 3 7
9 Ujung Tanah 1 1 2 2 5
10 KepulauanSangkarrang

2 1

11 Tallo 1 8 3 3 11

12 Panakukang 4 1 6 4 2 10

13 Man88ala 1 2 6 5 2 8
14 Biringkanaya 5 7 5 4 10

15 Tamalanrea 1 1 4 5 1 7
Kota mafagrm 30 19 70 47 24 124

Sumber: Koto Makassar dalam A:ngka Tahan 2025

Jumlah   rumah   sakit   umum   di   Kota   Makassar   tahun   2024
sebanyak 30,  rumah sakit bersalin sebanyak  19,  poliklinik sebanyak

70, puskesmas sebanyak 47, pustu sebanyak 24 dan apotek sebanyak
124.    Persebaran   sarana   kesehatan   hampir   merata   di   seluruh
kecamatan   kecuali   Kepulauan   Sangkarrang  yang   hanya   memiliki

puskesmas dan puskesmas pembantu saja.
d.  Perumahan Layak dan Sanitasi

Kesejahteraan juga dapat dilihat dari akses terhadap perumahan
layak  dan  sanitasi.  Perumahan  merupakan  salah  satu  kebutuhan

pokok   manusia   di   samping   sandang   dan   pangan.   Rumah   selain
berfungsi  sebagai  tempat  istirahat  atau  berlindung  dari  hujan  dan

panasnya  matahari,  juga  berfungsi  sebagai  tempat  untuk  membina
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kehidupan  rumah  tangga  dan  bersosialisasi  antar  individu  dalam
rumah  dan  mengembangkan  diri.  Pemerintah  telah  berupaya  untuk
mempermudah   masyarakat   untuk   mendapatkan   rumah   melalui
berbagai    program,    di    antaranya    menyediakan    fasilitas    kredit

kepemilikan  rumah   (KPR).   Namun  di  beberapa  wilayah  pinggiran,

permasalahan    perumahan    tidak    layak    huni    dan    kurangnya
infrastruktur dasar masih menjadi tantangan.

Secara  umum  tempat  tinggal  di  Kota  Makassar  menunjukkan
bahwa lebih dari 50% penduduk yang ada di Kota Makassar menempati

rumah dengan luas di atas 50 m2. Jika diasumsikan satu rumah tangga
dihuni oleh 4-5 orang, maka lebih dari 50°/o rumah tangga yang ada di

Kota Makassar menghuni rumah yang luas lantainya cukup layak.

Tabel 2. 8 Persentase Rumah Tangga Menurut Luas
Lantai di Kota Mal=ascar Tahun 2023-2024

No Luas Lant&i 2023 2024
1 <50 29,18 25,29
2 50 - 99 41,97 38,75
3 100 -  149 14,83 21,14
4 150+ 14,01 14,82

SnAmber: Indihator S±atisttk Kesejahieraan Rakyat Kcta Makassar TaharL 2024

Adapun fasilitas buang air besar merupakan salah satu fasilitas
tempat tinggal yang sangat penting, karena berhubungan erat dengan
sanitasi  lingkungan  tempat  tinggal,   terutama  berupa  penggunaan
kloset dan tempat penampungan akhir kotoran/tinja. Fasilitas buang
air  besar yang  dianggap  memenuhi  syarat  kesehatan  adalah  kakus

yang   menggunakan   kloset   leher  angsa   atau   plengsengan   dengan

penampungan   akhir   berupa   tangki   septik.   Tangki   septik   dapat
mencegah  limbah  untuk  tidak  mencemari  lingkungan  terutama  air

sumur yang dibuat/berada di sekitar tempat tersebut.

Tabel 2. 9 Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas
Sanitasi di Kota Makassar Tahun 2023-2024

No Uraian 2023 2024
1 Fasilitas Tempat Buang Air Besar

-  Sendiri 9'2,J6 92,31
- Ialnya 7,24 7,69

2 Tempat Pembuangan Akhir Tinja
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No Uraian 2023 2024
-  Tangki/IPAI/SPAL 99,61 98,52
-  Iinnya 0,39 1,48

Sumber: Iirdiha:tor Stedsfik Kesejahieraan Rakyat Koto Mahassar Tcinun 2024

Berdasarkan   tabel   diatas   terlihat   bahwa   presentase   rumah
tangga dalam menggunakan fasilitas buang air besar mayoritas rumah
tangga  di  Kota  Makassar  menggunakan  tangki/  IPAL/  SPAL  sebagai

tempat pembuangan akhir, yaitu sebesar 98,52°/o.

5.  Aspek Produk Unggulan Kota Makassar
Seiring   dengan   perkembangan   infrastruktur   dan   dukungan

pemerintah,   berbagai   sektor   strategis   di   Makassar   menunjukkan
potensi  besar  untuk  menghasilkan  produk  unggulan  yang  mampu
bersaing secara regional hingga internasional. Potensi tersebut tersebar

dalam    empat   sektor   utama:    pertanian    &    perikanan,    industri,

perdagangan dan jasa, serta pariwisata.
a.  Sektor Pertanian, Perikanan, dan Peternakan

Meskipun     wilayah     Makassar     didominasi     oleh     kawasan

perkotaan,  sektor  pertanian  dan  perikanan  tetap  memainkan  peran
penting  dalam  penyediaan  bahan  pangan  serta  penggerak  ekonomi
lokal.  Hasil  laut  seperti  ikan  tuna,  cakalang,  dan  bandeng  menjadi

komoditas   unggulan   yang   disuplai   melalui   pelabuhan-pelabuhan
strategis,    seperti   Pelabuhan    Paotere   dan    Pelabuhan   Perikanan

Nusantara (PPN) Makassar.

Selain  itu,  potensi budidaya rumput laut dan hasil petemakan
seperti sapi potong dan ayam pedaging turut mendukung kebutuhan
kuliner dan industri olahan pangan di kota ini. Kegiatan tJrbcz71/ar7m.ng,

hidroponik,   dan   pertanian  kota  mulai  berkembang  sebagai  solusi

pangan lokal berkelanjutan.
1].  Sektor lndustri

Makassar   memiliki   posisi   strategis   sebagai   pusat   industri

pengolahan  dan  logistik  untuk  kawasan  Indonesia  Timur.  Kawasan
Industri Makassar (KIMA) dan pembangunan Pelabuhan Makassar Ivezu

Port   (MNP)   mendukung   tumbuhnya   industri   berbasis   pengolahan
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makanan,  hasil  1aut,  kerajinan  tangan,  hingga  tekstil  1okal  seperti

tenun Bombang dan Lontara.

Produk-produk  UMKM  dari  sektor  industri  kreatif juga  turut

berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, terutama di bidang
kuliner, /tzshfori,  kerajinan  serat  alam,  dan  percetakan.  Industri  ini

memiliki peluang besar untuk naik kelas melalui peningkatan kualitas,

kemasan, serta akses pasar digital dan ekspor.
a.  Sektor Perdagangan dan uasa

Sebagai   kota   dagang   utama   di   Indonesia   Timur,   Makassar
menjadi  pusat  aktivitas  distribusi  barang  dan  jasa.  Berbagai  pusat

perdagangan  tradisional  dan  modern  seperti  Pasar  Butung,  Trams
Studio   Mall,   dan   pusat  grosir  lainnya  menjadi   motor  perputaran
ekonomi regional.

Jasa   transportasi,   ekspedisi,    keuangan,    serta   jasa   digital
berkembang   pesat   seiring   dengan   pertumbuhan   e-commerce   dan
stczJthp lokal.  Makassar juga  menjadi pusat  layanan  pendidikan  dan

kesehatan    unggulan,    dengan    kehadiran    institusi    besar   seperti
Universitas   Hasanuddin   dan   RS   Wahidin   Sudirohusodo.   Hal   ini

memperkuat   posisi   Makassar   sebagai   kota  jasa   yang   menopang
kawasan timur Indonesia.

d.  Sektor Pariwisata
Di sektor pariwisata, Makassar memiliki potensi besar yang terus

dikembangkan.    Destinasi   ikonik   seperti   Pantai   Losari,    Benteng

Rotterdam, serta pulau-pulau kecil seperti Samalona dan Kodingareng

Keke menjadi daya tarik wisatawan lokal dan mancanegara.

Selain keindahan alam, kekuatan budaya lokal Bugis-Makassar

juga menjadi nilai jual utama. Wisata kuliner yang tidak asing seperti
Coto Makassar,  Es Pisang ljo, dan Jalangkote telah menjadi identitas
kota yang sangat digemari.
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8. Gambaran/Kondisi Riset dan lnovasi di Kota MakaLssar
I.  Kemampuan      Mela]mkan      Kajian      untuk      Menghasilkan

Rekomendasi Kebijakan Berbasis Ehikti (Eutdlence-J}ased PoZ!q±/I
Makassar memiliki fondasi kuat untuk mengeksekusi kebijakan

berbasis bukti terlihat dari kultur inovasi yang diakui (IGA),  1onjakan

kematangan SPBE,  serta infrastruktur dan literasi digital warga yang

kian merata. Namun, dua celah krusial masih menghambat akselerasi:
a.  I.nteroperobl.Zt.tcls data  banyak  sistem  layanan  dan  sensor berjalan

sendiri-sendiri tanpa standar API, SSO, dan katalog data terpadu;

b.  ptpez{.rie  kajian  +  p{.Zo€  +  adopsi  lintas  OPD  yang  belum  baku,

sehingga temuan teknis sering berhenti di laporan, bukan menjadi
regulasi, SOP, atau penganggaran.

Solusinya  adalah  membangun  Pozt.ey  Lclb  di  bawah  Bappeda

sebagai orkestrator proses bukti:

1)  menetapkan  I.71tclke  masalah,  metodologi  evaluasi,  desain  uji

coba, dcLn af ter action review.,

2)   menerbitkan   standar   I.riteroperab{.Zt.tczs   (API-first,    SSO,    data

catalog, BIM/ GIS)  agar data dapat dipakai ulang lintas sektor;

dan
3)  mengikat  implementasi  dengan  KPI  adopsi  rekomendasi yang

ketat     misalnya     persentase     rekomendasi     yang     masuk

Perwali/ SOP, waktu tempuh dari poJz.ey b7i.e/ke keputusan, dan

dampak terukur pada indikator layanan.

Dengan tiga hal ini bekeq.a serempak, kemampuan kota bukan
hanya     menghasilkan     rekomendasi     yang     solid,     tetapi    juga

mengonversinya menjadi perubahan nyata, layanan publik lebih cepat
dan  terintegrasi,  daya  saing  ekonomi  naik  lewat  produktivitas  dan

efisiensi    logistik,    serta    kualitas    lingkungan    membaik    melalui

intervensi yang terarah dan terukur.

2.  Penentuan Tema Prioritas
Penentuan tema prioritas riset dan inovasi yang disusun sebagai

Rencana  Induk dan  Peta Jalan  pemajuan  iptek bidang ekonomi  dan
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infrastruktur Kota Makassar Tahun 2025-2029 merujuk pada arahan
RPJMD   Kota   Makassar   terbaru   khususnya   kerangka   "Penguntci7t

Lcirlczclsczri  7tons/omclst." serta indikator kinerja yang sudah dipantau

di dokumen daerah
a.  Tema F[ioritas dan Arah lmplementasi

1)  Transformasi ekonomi berbasis inovasi dan teknologi terapan
Peningkatan    produktivitas    industri    dan    perdagangan

diarahkan melalui tiga faktor utama yang saling menguatkan:

a)  Peningkatan kualitas SDM dengan kurikulum vokasi terapan,

upshilting/reshilling     digital,     seTta     sertthkas±     berbas±s

kompetensi yang langsung terhubung ke kebutuhan pabrik,
bengkel, gudang, dan btzck o/1ce niaga

b)  Pengembangan      kawasan      industri      terintegrasi      yang

menyatukan ruang produksi, logistik, 1ayanan perizinan satu

pinfu, testing dcm certification lab, serta supptier deuelopmeut
agar IKM/UMKM dapat masuk rantai pasok

c)  Adopsi  teknologi  dan  inovasi  yang  pragmatis  dan  terapan

untuk  perbaikan   proses,   otomasi  ringan   (misal  computer

LJisfon    untuk    gucizt.fgr    corltroz,    sensor    sederhana    untuk

preueri€t.I/e  mclz.7ttericmce),  dan  AI  ringan  untuk  UMKM/IKM

(perELmaleLn   permintaan,   inueutory   reorder  point,   dynarivic

pr!.a.ng,   dan   capz.Jot   c!esclt.n   kemasan).    Iptek   yang   akan
diterapkan   di   Makassar   Creative   Hub   setiap   kecamatan

sebagai      simpul      pelatihan,      klinik     sertifikasi,      mciker

spczce/1aboratorium  mini,  serta  inkubasi  produk  dan  jasa

berbasis   teknologi,   sehingga   pelaku   usaha   memperoleh

keterampilan, standar mutu, akses alat, mentor, dan jalur ke

pasar dalam satu ekosistem yang konsisten.
2)  DigitaHsasi  layanan  publik  &  infrastruktur  cerdas  (Smart

lnfreuseracfure\
Arah    transformasi    layanan    publik    difokuskan    pada

peningkatan proporsi layanan online yang benar-benar terintegrasi
end-to-end    dari    permohonan    hingga    pelacakan    status    dan
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pembayaran.  Langkah  kuncinya:  merapikan  katalog layanan  dan
proses (BPMN) , menetapkan satu system secara terpadu dengan API

gc[tezuclg dan standar pertukaran data (metadata, skema, SSO), lalu
menghubungkan aplikasi lintas OPD agar tidak lagi berdiri sendiri.

Hal Ini dibarengi penguatan SDM TIK toroc!tJct oturler, arsitek data,

analis  proses)   dan  peremajaan  infrastruktur  0.aringan,   seruer/
czotJc!,  IAM,  obse"abz.Zttczs),  serta  tata  kelola  keamanan  (audit TIK

berkala,  zero t"st, enkripsi data) dan chcznge mcmczgement supaya

adopsi   pengguna   baik   aparatur   maupun   warga   naik   secara
konsisten.

Untuk  infrastruktur  kota,  implementasi  iptek  diarahkan

pada czsset mcmczgeme71t jalan jembatan berbasis IoT/ GIS: registrasi
aset  digital  (lengkap  dengan  geotag),   sensor  kondisi/getaran  di

jembatan   terpilih,   serta   pengukuran   beban   lalu   lintas   untuk
memprediksi umur layanan.  Compwter z„.sfo7t diterapkan pada citra

jalan/trotoar (kamera mobile/edge) guna menilai retak, deformasi,
dan hambatan fungsional secara objektif dan berkala. Semua aliran
data  masuk ke  czecist.orl czcls7lboczrcz pengadaan  dan pemeliharaan,

sehingga   prioritas   pekerjaan   dan   belanja   (capex/opex)   dapat

ditentukan berbasis risiko dan kinerja aset, bukan sekadar laporan
manual.   Ke   depan,   penganggaran   bisa   menggunakan   kontrak

berbasis kinerja (SLA/penalti) yang ditautkan langsung ke indikator

kondisi di  cZczshbocl7ld.

Dengan kombinasi integrasi layanan,  clsset I.nfezz{.gerlce dan

tata  kelola  data  yang  kuat,  kota  mendapatkan  siklus  perbaikan
berkelanjutan: data + prioritas + eksekusi + evaluasi + perbaikan

proses    yang    pada    akhirnya    memangkas    waktu    layanan,
meningkatkan    keandalan    infrastruktur,    dan    menumbuhkan
kepercayaan publik.

3|  Penin8katan miaHtas a ketahanan infrastruktur dasar Ljalan,

jembatan, air & sanitasi|
Perbaikan  Indeks  Layanan  Infrastruktur  Kebinamargaan

dan Keciptakaryaan perlu dimulai dari disiplin Zi/eeycze marlclgemeut
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clse€. Bczsezt.7ie menunjukkan panjangjalan kondisi baik 1.411,90 kin

pada tahun 2024 bersamaan dengan tren penurunan indeks indikasi
bahwa    kualitas    pelaksanaan,    ketepatan    pemeliharaan,    dan
manajemen genangan belum optimal. Resepnya:

a)   Pfa7tm.rig berbasis data risiko;

b)  Deft.zJeny dengan kendali mutu yang ketat;

c)   Preventif dan Prediktif; serta

d)  Evaluasi berbasis kinelja.

Di  tahap  perencanaan  dan  konstruksi,  terapkan  BIM  GIS
terintegrasi:  setiap  ruas  jalan,  jembatan,  drainase,  trotoar,  dan

hidran kebakaran memiliki sistem digital yang tertaut lokasi (GIS)

dan spesifikasi teknis  (BIM).  Hal ini memungkinkan asset register

yang lengkap,  co7icz!tt.on rczf!.ng yang seragam,  serta frtzceczbz.Zttgr dari

desain  konstruksi  pemeliharaan.  Untuk  operasi,  gunakan  sistem

prioritisasi pemeliharaan berbasis risiko banjir yang menggabungkan
skenario  hujan,  elevasi,  kapasitas  drainase,  dan  intensitas  lalu
lintas untuk menyusun  rtz7ikecz fist pekerjaan  (overlay ruas rawan

genangan dengan nilai strategis jaringan) .
Pada sisi air permukaan dan  drainase,  bangun  dt.gt.Cclz tu/I.n

drainase  kawasan:  model  hidraulik  yang  dikalibrasi  data  curah

hujan  dan  sensor  genangan  untuk  mensimulasikan  kapasitas,
bottze71eck  (misal  pelebaran  saluran,   sumur  resapan,  permeclbze

pczz/eme71t, atau penjadwalan sedot lumpur). Hasil simulasi memberi
"hecztmap risiko" yang langsung terhubung dengan paket pekerjaan

pemeliharaan dan penganggaran  tahunan.  Di layanan air minum
dan sanitasi, jalankan  rLon reueriue water (NRW)  ci7icizgtr.cs per zona

DMA guna menargetkan presswre mcznageme7tt, deteksi kebocoran,

metering akurat,  dan ptpe rephacemerLt yang paling berdampak ke

reliabilitas  layanan  permukiman.  Untuk  ruang  pejalan  kaki  dan
keselamatan, lakukan audit trotoar fungsional ds aksesibilitas (lebar

bersih,    bebas    hambatan,    rclmp,    tczctt.Ze   pczt„.ng)    dan    proteksi

kebakaran tiarak jangkauan hidran, tekanan layanan), 1alu cJosi.rig

the Zoap lewat perbaikan desain standar dan inspeksi berkala.
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4)  Ekonomi hijau dan biru berbasis iptek
Percepatan kenaikan Indeks Ekonomi Hijau ditunjang factor

yang saling terkait. Pertama, efisiensi energi pada industri/jasa dan
aset publik melalui erl€71gg cmczzgiv{.cs, audit IKE (intensitas konsumsi

energi),      pemantauan      beban      puncak,      otomatisasi      HVAC

pencahayaan,  re€roflt berbiaya  rendah  (seclJ pintu,  I/clriclbze  speecz
cZ71.I/e, potuer /tzctor co„ectt.o7i) ,  dan  pemanfaatan  PLTS  atap  untuk

gedung layanan dan area pelabuhan.
Kedua,   pengelolaan   kualitas   udara   air   berbasis   data:

jaringan   sensor   PM2.5/PM10-N02-S02   di   koridor   padat   serta
stasiun kualitas air (pH, DO,  BOD,  COD, amonia)  di muara kanal

pelabuhan,    yang    terintegrasi    ke    dasbor    kebijakan    untuk
menetapkan ambang intervensi (misal pembatasan truk pada jam
tertentu,   skema   Zozu   em{.sst.o7t   zo7te,   jadwal   pengerukan/sedot

lumpur).

Ketiga,     ekonomi     sirkular:     skema     erdenczecz    proc!ztcer

responst.bt.Zttgr (EPR)  lokal untuk kemasan,  material recoz/e7u /czcz7I.tg

kecamatan,   dan   I.7tczustrz.CZZ  sgrmbfosis   (panas   buang/purging  air

proses  dimanfaatkan  pelaku  lain)  agar  laju  timbulan  dan  emisi
turun seiring kenaikan 7iecoz/eny rtzte mczten.az.

Di   sisi   Ekonomi   Biru,   potensi   Sulsel   terutama   logistik

pelabuhan,     pariwisata    bahari,     dan    perikanan     akuakultur
diakselerasi  melalui  teknologi.  Pada  pelabuhan,  terapkan  e7le7lgg

cz71clzgr€t.cs  dan  elektrifikasi  peralatan  bongkar  muat,  shore potuer

(cozd I.ro".rlg) bagi kapal sandar, serta pengaturan arus dan antrean
berbasis  data  agar  konsumsi  BBM  dan  emisi  menurun.  Untuk

perikanan    akuakultur,    dorong    budidaya    ramah    lingkungan
(RAS/bioflok,   sensor  kualitas   air  kolam,   pakan   presisi,   aerasi
efisien) dan coZcZ chat.rL cerdas: reefer dengan sensor suhukelembapan,

pelacakan  waktu  nyata,  dan  optimasi  rute  agar post  hclrz/est  Zoss
turun dan mutu produk ekspor naik. Pariwisata bahari diarahkan
ke eco tot/71.sin yang melindungi mangrove, lamun, terumbu, dengan

standar  operasional  rendah  jejak  karbon   (kapal  rendah  emisi,
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pengelolaan  sampah  berbasis  sumber)  sehingga  jasa  ekosistem
tetap terjaga.

Implementasi iptek menjadi sangat penting:

a)  monitoring lingkungan real-time (udara/air) dengan data lake

dan alert otomatis;

b)   e71erg#    anczzgivl.cs    untuk    gedung/pelabuhan    mendeteksi

ELnomali, peak shaving, dan prediedve mairiterLance.,

c)   teknologi budidaya ramah lingkungan  (sensor IoT,  algoritme

kontrol kualitas air, RAS/ bioflok) ;

d)   co!cZ    chat.71    cerdas    yang    mengikat    sensor,    rute,    SOP

penanganan  dingin  dalam  satu  dasbor.  Seluruh  alur  data
diberi got/emc{rice (katalog data, SSO, API) sehingga kebijakan

bisa data-driven dan investasi tepat sasaran.
5)  Kawasan industri dan logistik terintegrasi (hub dan koridor

nilai tambaLh)

Pengembangan   kawasan   industri   terintegrasi   diarahkan
menjadi ekosistem produksi logistik yang menyatu dengan jaringan

kota    dan    pelabuhan.    Tata    letaknya    menggabungkan    zona
manufaktur  bernilai  tambah/ teknologi  tinggi,  shclrec! zJtt.Zttt.es  (air,

listrik   andal,    pengolahan   limbah),    pusat   distribusi,    c"sfoms

/czci.Zztcict.orL/o7ie stay serLil.ce, serta multimodal hub 0.alan arteri, jalur

truk,  kedekatan  ke pelabuhan)  sehingga biaya logistik turun  dan
lead time produksi dan ekspor menyusut. Kawasan didesain dengan

persiapan   lahan   siap   bangun,    standar   bangunan   modular,
gree7t/ ene7lgy-reclc!g, dengan insentif yang mengaitkan keteraturan
lingkungan    dan    transfer    teknologi    ke    IKM    lokal.    Orientasi

utamanya:  menaikkan  nilai  tambah  lokal  lewat  proses  hilirisasi,

precisz.ori   mcznLt/czctLtn.rlg,    dan    otomasi,    sekaligus    memperkuat

jejaring pemasok di sekitar kawasan agar I.mpo7t co71tent menurun.
Implementasi  iptek  menjadi  poin  utama  dalam  integrasi.

Industrial   Data   Hub   mengonsolidasikan   data   perizinan,   profil

tenant,  kapasitas  mesin,  kebutuhan  bahan  baku,  dan  dokumen
sehingga  pemerintah/ administrator  kawasan  bisa  merencanakan
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infrastruktur, memantau kinerja, dan menghubungkan permintaan

pasokan secara cepat. Sistem Manajemen Logistik Kota Pelabuhan
menyediakan  trczckt.rig  arus  barang,  szoftt.71g  bongkar  muat,  dan

seruz.ce   Zez/ez  czgreeme7tt  (SLA)   antarpelaku   mengurangi   antrean,

cZzuezz  €t.me.  Program  sLtppzt.er  czeLlezap77ient  menyiapkan  IKM  lokal

(sertifikasi  mutu,  process  zJpgracze,  keandalan  pengiriman)   agar
masuk  rantai  pasok  tenant  utama;  toozbomya  mencakup  audit

proses, pendampingan teknis,  kontrak payung,  dan vendor rating
berbasis data dari Data Hub dan sistem logistik.

Dengan  kombinasi  layout  kawasan  yang  tepat,  data yang
kuat, dan peningkatan kapabilitas pemasok lokal, kawasan industri
berfungsi    sebagai    mesin    pertumbuhan    menarik    investasi,

memperbaiki   produktivitas,   dan   memperpendek   jarak   antara

pabrik, pasar, serta pelabuhan.
6)  Mobilitas peckotaan & drainase cerdas berketahanan ikHm

Peningkatan konektivitas kota, keselamatan, dan ketahanan
terhadap  genangan/banjir harus  dikelola  sebagai  satu  ekosistem
operasi jaringan  jalan.  Pada  sisi  lalu  lintas,  diterapkan  cic!aptz.zJe

traJ7jJic   co7ttroz   (ATC)   di   koridor   kunci   dengan   detektor   volume

kecepatan antrian pada tiap lengan simpang; pengaturan eycze spzt.t

oJ7jTs: et yang otomatis menyesuaikan beban;  serta prioritas terukur

untuk   angkutan   umum   dan   penyeberang   jalan   pada   zona
sekolah/pasar.

ATC terhubung ke papan pesan dinamis  (VMS)  dan modul

manajemen  kejadian  agar  insiden,  pekerjaan  jalan,  atau  acara
besar   segera   memicu   skenario   sinyal   alternatif  dan   re-rozJtl.rlg

koridor. Pada sisi hidrologi kota, dibangun peta kerentanan banjir

dinamis  melalui  fusi  data  sensor genangan  (ultrasonik/tekanan),
radar  hujan  beresolusi  tinggi,  DEM/kemiringan,  dan  kapasitas

saluran;   peta   ini   memicu   peringatan   dini   dan,   jika   ambang
terlampaui,  mengirim  perintah  ke  ATC  untuk  melakukan  detour

otomatis serta ke tim lapangan untuk intervensi cepat (pengerukan

sedimen, pembukaan inlet tersumbat).
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Layanan  harian  kota  terutama  angkut  sampah  dan  air
limbah dioptimalkan dengan perencanaan rute berbasis GIS (VRP)

yang    mempertimbangkan    kapasitas    armada,     tt.me    tut.71cZozus
TPS/IPLT, kondisi jalan terkini, dan titik genangan, sehingga jarak

tempuh, BBM, serta keterlambatan layanan turun signifikan.

Sistem  operasi  ditopang  pusat  komando  terpadu  dengan
dashboard yang menyatukan tiga lapis data:

a)  Status simpang/koridor (LOS, antrian, travel time),

b)  Hecifmap risiko genangan reaz t{.me dan prakiraan 1-3 jam,

c)  Telemetri armada (posisi, muatan, kepatuhan rute).

Tata kelola keselamatan  menerapkan prinsip  Scz/e Sgrstem:

penetapan kecepatan aman berbasis fungsi jalan, traffic calming di
lingkungan  rentan,  p7iotectecz  crosst.7tg  dan  penerangan  standar,

serta   bJczcfa-spot  €recl€me71t  berbasis  rekam  insiden.   Siklus  kerja

ditetapkan    data    +    keputusan    +    aksi    +    evaluasi:    sinyal
menyesuaikan dalam menit, rute armada berubah dalam jam, dan

paket  pemeliharaan  drainase  dieksekusi  dalam   hari  semuanya
terekam untuk a/}er cictz.orl rez%.ezu dan peningkatan SOP.

Dengan orkestrasi ATC, intelijen  fro.czrometeorozogz. dan smcz7t

rot/€t.rig layanan kota, jejaring jalan menjadi lebih cepat, lebih aman,

dan lebih tahan terhadap cuaca ekstrem, sekaligus menekan biaya
operasi harian.

7)  Penguatan ekosistem riset inovasi dan talenta (triple helix|
Penguatan  talenta  dan  inovasi  diarahkan  lewat  I/occztz.onaz

clzt.gJlment yang  benar-benar menyatu  dengan  kebutuhan  industri

serta pendorongan industri berbasis teknologi tinggi/ nilai tambah.

Kurikulum   vokasi   dipetakan   ke   standar   kompetensi   jabatan

(ocoupcztt.o7tciz mczp)  dan  standar industri  (ISO,  IATF,  HACCP,  GMP),

1alu  diterjemahkan  ke  ml.cro crec!erltz.czZs  (otomasi,  kontrol kualitas,

data dan AI terapan, keselamatan kerja),  mekanisme Recog".iron o/

Prior Leaming  ('RPL)  dan  upshilling/ reshiltirLg  dipakal  agar  pekerja

eksisting  cepat  naik  kelas  ke  peran  teknologis  (operator  robotik

ringan,      teknisi      instrumentasi,      process      czncIzgst).      Untuk
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menumbuhkan    industri    teknologi    tinggi,    pemerintah    daerah

menyiapkan     lab     bersama/mczfeer    spczce    (CNC,     printer    3D,

elektronik),   fasilitas   uji   dan   sertifikasi,   serta   insentif  berbasis

kinerja (pengurangan retribusi/ kemudahan lahan bagi tenant yang
melakukan transfer teknologi, dan menyerap tenaga tersertifikasi).

Sinergi  kampus,  BUMD,  pelaku  usaha  difokuskan  pada

proyek  percontohan  tr?I.tots)  yang  cepat  diuji  dan  di  scale:  smcz7t
zuc£€er   (NRW   ci7iclJgrtr.cs)   bersama   Perumda,   energy   analytics   di

gedung layanan/ RS BUMD, preczz.ctz.ue mclt.71tencmce alat pelabuhan,
coJcZ  chat.71  cerdas   perikanan,   serta   route   optimization   layanan

sampah.  Setiap  pilot  punya  paket  lengkap:  masalah  yang jelas,

spesifikasi ozJtcome, data pipe (API) , sclrlczbor regulasi bila perlu, dan

rencana   replikasi.   Selanjutnya,   dilembagakan   proouremeut-c!rI.I/erl

I.71rloz/c{tt.o7i:  pengadaan  berbasis  otttcome  (kinerja/ IKE/ MTBF`), pro-

conrmerctal procuremerit (Pop) , challenge based procurerneut untuk
mencari  teknologi  terbaik  lintas  penyedia,  dan  kontrak  berbasis

kinerja  yang  membayar  berdasarkan  capaian  indikator,  bukan
sekadar    serah    terima    barang.     Dengan    demikian,    belanja

pemerintah menjadi terarah bagi teknologi lokal sekaligus jaminan
clczapti.on yang terukur.

b.  Peta .alan (2025-2029)
1)  2025 (Konsoudasi dan Qb4ick W[7ls|

Fohais umum: penyelarasan Renstra OPD,  penguatan  basis  data,
regulasi  turunan,  dan  pelaksanaan  gut.ck  wz.71s  awal  sesuai  visi
"Makassar Unggul, Inklusif, Aman dan Berkelanjutan".

•    Misi   1   Ekonomi   dan   ken.a:  ke.cfe  OJF  ekosistem   UMKM/ekraf

(crecitr.ue hob,  akses modal, gerai UMKM),  stabilisasi harga dan
dorong PAD .

•    Misi 2 SDM: percepatan akses dan kualitas layanan pendidikan

kesehatan dasar.
•    Misi   3   Infrastruktur  dan   tata   ruang: penyusunan   prioritas

proyek berkeadilan dan  penguatan integrasi dengan RTRW.
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•    Misi 4 Inovasi, budaya, pariwisata: desain ekosistem inovasi dan

transformasi digital daerah.
•    Misi 5 Tata kelola dan ketertiban: penguatan reformasi birokrasi

dan layanan publik adaptif.
•    Misi  6   Inklusi  sosial: penguatan  layanan  dan  perlindungan

kelompok rentan.

•    Misi    7    Lingkungan    dan    bencana:baseline    IKLH/    RTH/

persampahan dan rencana penguatan mitigasi.
2|  2026 (Percepatan Layanan Dasar dan Ekosistem Ekonomi)
Fokus umum: memperluas cakupan program prioritas yang sudah
berjalan.

•    Misi   1: scclze  I/p   pusat-pusat   UMKM,   PKL   tertata,   ekonomi

pesisir pulau (mangrove, budidaya).
•    Misi  2: peningkatan  kualitas  SDM  lewat  program  pemerataan

layanan dasar.
•    Misi 3: percepatan infrastruktur layanan kota dan konektivitas

kawasan.
•    Misi   4: penguatan   kapasitas   inovasi   dan   ekonomi   kreatif

pendukung pariwisata.
•    Misi 5 -Misi 7: peningkatan ketertiban umum,1ayanan inklusif,

dan program lingkungan.
3)  2027 (Integrasi Kawasan & Penguatan Daya Saing)
Folnls umum: integrasi lintas OPD dan pendekatan kewilayahan.
•    Misi    1: investasi   kompetitif,   penguatan   rantai   nilai   sektor

unggulan, ketahanan pangan perkotaan.
•    Misi     3:proyek     infrastruktur     strategis     yang     menutup

ketimpangan antar kawasan.
•    Misi 4: paket event dan destinasi berbasis budaya/ekraf.

•    Misi 5: penguatan integritas dan digitalisasi layanan.

4)  2028 (Pematangan lnovasi, Inklusi, dan Resiliensi)
Fohls umum: konsolidasi dampak dan penguatan kualitas.
•    Misi  2  dan  Misi  6: penguatan  program  inklusi  sosial,  gender,

disabilitas, kepemudaan-olahraga.
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•    Misi 7: akselerasi RTH, pengelolaan sampah, adaptasi iklim dan

mitigasi bencana berbasis komunitas.
•    Misi 4: peningkatan kontribusi ekonomi kreatif dan pariwisata

terhadap PDRB.

5|  2029 (Puncak Capaian dan Fondasi Periode Beri)nitnya|
Fokus umum: memastikan indikator utama mencapai target 2029
serta menyiapkan jembatan kebijakan menuju RPJMD berikutnya.
•    Penyempurnaan sistem monitoring-evaluasi RPJMD.

•    Penguatan keberlanjutan program yang paling berdampak pada

4 pokok visi.

3.  Kondisi Ekosistem  Riset dan  lnovasi di Kota  MalEassar Sesuai
Tema Prioritas

Sebagai  kota  pesisir  yang  menjadi  simpul  perdagangan  dan

layanan publik di Kawasan Timur Indonesia, Makassar memiliki modal

inovasi yang kuat (budaya pemerintahan inovatif, kemajuan SPBE, dan

literasi  digital  yang  kian  merata).   Namun,   agar  riset  benar-benar

menjadi mesin  kebijakan  berbasis  bukti dan  pengungkit  daya  saing,
ekosistemnya perlu ditata

Kondisi   ekosistem   riset   dan   inovasi   Kota   Makassar   yang

dipetakan menurut tema prioritas, setiap tema menyoroti modal yang

sudah ada,  tantangan  kunci,  peluang riset/teknologi,  serta implikasi
kebijakan   dan   indikator   dampak   sebagai   landasan   penyusunan
rencana aksi yang terukur dan mudah direplikasi lintas-OPD.

a.  Transformasi ekonomi berbasis inovasi & teknologi terapan
Makassar   memiliki   basis   IKM/UMKM   yang   besar,   jaringan

kampus inkubator yang aktif,  dan  mulai mempraktikkan  otomasi/AI
ringan pada proses produksi serta pemasaran.  Namun,  produktivitas

rata-rata    masih    rendah    dan    sertifikasi    mutu    belum    merata
menandakan perlunya industrial & innovation data hub sebagai "peta"

permintaan  pasokan  teknologi,  serta  Klinik Transformasi  IKM  untuk
legalitas, standardisasi, dan go to mczrket. Riset terapan diarahkan pada

process    improuemeut    (QC    berba.sis    computer    I)ision,    predictwe
mclt.rl€e71clnce   sederhana)   dan   desain   produk/kemasan   yang   lebih
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kompetitif.  Implikasi  kebijakannya  adalah  insentif  berbasis  kinerja

(sertifikasi,  ZocczJ  conte7it,  szJppzt.er  reclcz1.ness)  dan  orkestrasi  program

lintas  OPD.  Dampaknya  diukur  melalui  kenaikan  produktivitas  per

tenaga          ken. a          subsektor          unggu lan ,          j u mlah          pelaku

tersertifikasi/ terinkubasi, kontrak rantai pasok lokal, dan nilai tambah

manufaktur.
b.  Digitalisasi layanan publik a infrastriiktur cerdas

Kematangan   SPBE   meningkat  dan   hampir  separuh   layanan

sudah online, tetapi integrasi antar aplikasi dan pemanfaatan data reczz

f{.me  masih  timpang.  Ekosistem  perlu  arsitektur  data  terpadu  (API

gatezuczg,  SSO,  katalog data)  sebagai tulang punggung riset kebijakan
dan  pengambilan  keputusan  operasional.  Pada  infrastruktur,  tzsset

mcl7tczgeme7it  jalan-jembatan   berbasis  IoT/ GIS   dan   comptJter  uz.s€on

kondisi  perkerasan/trotoar  memberi  "sensorium"  kota  yang  objektif

untuk    prioritisasi    pemeliharaan.    Agenda    riset    menyorot    model

{.riteroperabt.Zttcis,  tata kelola data,  dan  czecist.on czashboczrcz lintas  OPD.

Implikasi kebijakan: penetapan standar teknis (API-first, SSO) , kontrak

layanan  berbasis  SLA,  dan  c71cz71ge  marlageme71t  pengguna.  Indikator

dampak:  persentase  layanan  terintegrasi,  MTBF`/MITR  aset,  tingkat

pemakaian  data  real  tt.me,  dan  skor  SPBE  domain  Layanan  &  Tata
Kelola.

c.  Pening]ratan kualitas dan ketahanan infrastruktur dasar
Modal utama kota adalah jaringan jalan yang luas dan unit teknis

yang  berpengalaman,   tetapi  disiplin   Z{/eeycze  mczrlcigeme71t  aset  dan

prioritisasi pemeliharaan berbasis risiko banjir belum konsisten; NRW

pada  sebagian  zona  air  minum  juga  masih  tinggi.  Ekosistem  riset
menitikberatkan   BIM-GIS   terintegrasi   untuk   cis   but.Jt,   digital   twin

drainase kawasan rawan genangan, serta NRW analytics perDMA. Hasil

kajian  menjadi  dasar  paket  pekeljaan  yang  jelas  mulai  dari  sedot
lumpur adaptif hingga penggantian pipa strategis. Implikasi kebijakan:

stage gczte proyek (desain-konstruksi-O&M) , spesifikasi teknis standar,

dan   budget   tagging   tematik   (banjir,   keselamatan,   akses   pejalan).

Dampak dipantau via indeks layanan kebinamargaan/ keciptakaryaan,
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persentase jalan kondisi baik, panjang trotoar fungsional & aksesibel,
jumlah jembatan layak fungsi, serta penurunan NRW.
d.  Ekonomi hijau dan biru berbasis IPTEK

Kenaikan indeks ekonomi hijau  dan posisi strategis pelabuhan

perikanan  memberikan  momentum  untuk  menggabungkan  efisiensi
energi,   perbaikan   kualitas   udara-air,   dan   hilirisasi   sumber   daya

maritim.  Riset dan inovasi berfokus pada monitoring lingkungan  real

time,  eneng" anclzgivl.cs gedung/ pelabuhan,  budidaya RAS/ bioflok  ber-

sensor,   serta   coZcZ  chcij7t  cerdas   untuk  menekan  post-harvest  loss.

Temuan  riset  mendorong  kebijakan  Zozu-emissz.on  operaft.orls  dan  eco

{otJn.sin berbasis  konservasi.  Indikator  dampak:  skor  indeks  hijau  &

kontribusi   sektor  biru,   intensitas   energi   (IKE)   gedung/pelabuhan,

per\uruneLnpost haruest loss, dan recouery rate material sirkular.
e.  Kawasan industri dan logistik terintegrasi

Dekatnya       kota       dengan       pelabuhan       dan       ekosistem

perikanan/ manufaktur ringan adalah keunggulan, namun cztuezJ tl.me,
biaya  logistik,  dan  kesiapan  pemasok  lokal  masih  menjadi  kendala.

Ekosistem  riset menyiapkan Industrial Data Hub untuk transparansi
kapasitas  permintaan,  Sistem  Manajemen  Logistik  Kota  Pelabuhan

serta program supplier development (sertifikasi, process upgrade) agar

IKM     masuk     rantai     pasok     tenant     utama.     Kebijakan     perlu

mengakomodasi  pZzJg  a7tcz pZczg  estate  (utilitas  bersama,  testing  lab,

OSS)   dan   customs   facilitation   yang   memperlancar   arus   barang.

Dampak  diukur  lewat  pertumbuhan  PMTB,  kenaikan  share  industri

pengolahan dalam PDRB, pemangkasan cZzuezz ft.me & trz/cfe tt/in czrot/ncz,
dan meningkatnya kontrak pemasok lokal.
I.   Mobilitas perkotaan dan drainase cerdas berketahanan ikHm

Kinerja jaringan jalan ditentukan oleh konektivitas, keselamatan,
dan  ketahanan  terhadap  genangan  tiga  aspek  yang  perlu  dikelola
sebagai  satu  ekosistem  operasi.  Riset diarahkan pada  czczcapt!.zJe trqffic

corltroz di koridor kunci, peta kerentanan banjir berbasis sensor & radar

hujan yang menyatu dengan manajemen kejadian,  dan optimasi rute
layanan  kota  (sampah/air  limbah)  dengan  VRP.  Hasil  riset  memberi
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pzclgbook  7lespons  mulai  dari  czecour  otomatis  saat  genangan  hingga

penjadwalan  armada  dinamis.  Implikasi  kebijakan:  pusat  komando
terpadu   (trafficndrainase-armada),   SOP   lintas-dinas,   dan   kontrak

berbasis ozJtcome (waktu tempuh, durasi genangan). Dampak dipantau

via waktu tempuh koridor kunci, durasi/luas genangan,  serta indeks

keselamatan jalan (fatal/berat per 100 jt kin + skor audit).

9.  Ekosistem riset inovasi dan talenta (trzpze heztr)
Kapasitas    kampus,    BUMD    layanan,    dan    budaya    inovasi

pemerintahan   adalah   modal   kuat,   tetapi   I/ocatz.o7tclz   clz1.gnme71t   ke
standar  industri  dan  kanal  "riset  +  kebijakan  +  operasi"  belum
sepenuhnya mapan. Agenda penguatan meliputi mt.cro c7iecze7iti.clzs/ RPL

untuk peran teknologis (data, IOT, BIM, asset management), pendirian

PoJt.cy Lclb  di  Bappeda  untuk  mengelola ptpezz.ne  kajian-pilot-adopsi,

serta   procurement-driven   innovation   (PCP,    challenge-based)    agar

belanja publik menjadi mesin adopsi teknologi. Dampak dievaluasi dari

jumlah proyek iptek bersama, paten/ model/proses inovatifyang benar-
benar  diadopsi,  serapan  tenaga  kerja  tersertifikasi,  dan  "czge  L!pJtpe

sebagai indikator nilai tambah kompetensi.
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BAB Ill

TANTANGAN DAN PELUANG RlsET DAni' INoVAsl

Riset dan inovasi memegang peranan krusial dalam mengakselerasi

pertumbuhan   ekonomi   di   tingkat   daerah,   terutama   dalam   konteks
pembangunan   yang   semakin   kompleks   dan   dinamis.   Melalui   riset,

pemerintah  daerah  dapat  mengidentifikasi  potensi  ekonomi  lokal  yang
belum  tergarap  secara optimal,  seperti komoditas unggulan,  sektor jasa,

ekonomi  kreatif,  maupun  potensi  kawasan  strategis yang  memiliki  nilai

tambah   tinggi.   Riset   juga   berfungsi   sebagai   alat   diagnostik   untuk

memahami akar masalah, hambatan struktural, serta tantangan spesifik

yang  dihadapi  oleh  daerah  dalam  mengembangkan  perekonomiannya.
Hasil-hasil   riset   ini   kemudian   menjadi   landasan   untuk   perumusan

kebijakan  yang  lebih  tepat  sasaran  dan  berbasis  bukti  (eLJt.de7tce  bclsecz

polieun.

Sementara itu,  inovasi sebagai turunan  dari  proses riset  berperan

penting   dalam   menciptakan   solusi   kreatif,   efisien,   dan   kontekstual
terhadap  berbagai  tantangan  ekonomi  lokal,   baik  dalam  skala  mikro

maupun  makro.  Inovasi  memungkinkan  pengembangan  teknologi  tepat

guna,  model  bisnis  baru,  serta  pendekatan  layanan  publik  yang  lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan dunia usaha. Dalam jangka

panjang, sinergi antara riset dan inovasi tidak hanya mampu mendorong
peningkatan produktivitas dan daya saing sektor ekonomi daerah,  tetapi
juga  memperkuat  kemandirian  ekonomi  lokal yang  berkelanjutan.  0leh
karena itu, membangun ekosistem riset dan inovasi yang kuat di daerah
menjadi  keharusan  strategis  untuk  mewujudkan  transformasi  ekonomi
berbasis pengetahuan dan inovasi.

A. Tantangan Riset dan Inovasi
Sebagai  lembaga  yang  memiliki  peran  strategis  dalam  mendorong

penguatan kebijakan berbasis ilmu pengetahuan serta akselerasi inovasi
daerah,  Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah  (Balitbangda)  Kota

Makassar  yang  kini  bertransformasi  menjadi  Badan  Riset  dan  Inovasi
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Daerah   (BRIDA)   Kota   Makassar   memegang   peranan   strategis   dalam

menjembatani   kebutuhan   pembangunan   daerah   dengan   pendekatan
berbasis riset dan inovasi.

Peran   ini   semakin   penting   seiring   dengan   tuntutan   reformasi
birokrasi,   peningkatan   kualitas   pelayanan   publik,   dan   transformasi

ekonomi   berbasis   pengetahuan    (fenozuzeczge   bcisecz   economg).    Dalam

menjalankan  fungsinya,  BRIDA  Kota  Makassar diharapkan  tidak hanya
menghasilkan kajian ilmiah, tetapi juga mampu memastikan bahwa hasil

riset  dapat  diimplementasikan  secara  nyata  dalam  kebijakan,  program,
dan  pelayanan  yang  berdampak  langsung  kepada  masyarakat.  Namun
demikian,    dalam    proses    pelaksanaannya,    BRIDA    Kota    Makassar

dihadapkan  pada  berbagai  tantangan  struktural,  kultural,  dan  teknis
dalam penyelenggaraan riset dan inovasi di daerah.

Salah  satu  tantangan  utama adalah  belum  optimalnya  peran  dan
fungsi Balitbangda sebagai motor penggerak ekosistem  riset dan inovasi

daerah   yang   disebabkan   oleh   keterbatasan   kapasitas   kelembagaan,
Beberapa dari tantangan-tantangan ini meliputi:

1.  KuaHtas  dan  Kuantitas  Sumber  Daya  Peneliti  Masih  Belum
Merata

Salah satu tantangan utama dalam penguatan riset dan inovasi
di Indonesia adalah keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi

jumlah  maupun  kualitas.  Saat  ini,  jumlah  peneliti  masih  tergolong
rendah  dibandingkan  dengan  kebutuhan  nasional,  terutama  di  luar
Pulau Jawa.  Ketimpangan distribusi ini menyebabkan daerah-daerah
di     luar     pusat     pertumbuhan      ilmu      pengetahuan      kesulitan
mengembangkan potensi riset secara mandiri.

Selain   itu,   banyak   peneliti  menghadapi   kendala   internal   di

lingkungan  kelja  mereka.  Alih-alih  fokus  pada  kegiatan  penelitian,
tidak sedikit yang justru terbebani oleh tugas-tugas administratif dan

birokrasi yang menyita waktu dan energi. Hal ini berdampak langsung

pada   rendahnya   produktivitas   dan   kualitas   luaran   riset   yang
dihasilkan.   Di   sisi   lain,   kesempatan   untuk   mengikuti   pelatihan,

35



peningkatan  kapasitas,   dan  pembinaan  karier  juga  masih  sangat
terbatas.

2.  Kurangnya lnfrastruktur dan Fasilitas Penunjang Riset
Keterbatasan infrastruktur dan fasilitas penunjang riset menjadi

salah satu tantangan nyata dalam pengembangan ilmu  pengetahuan
dan  teknologi  di  Indonesia.  Banyak  perguruan  tinggi  dan  lembaga

litbang  di  Makassar,  belum  memiliki  fasilitas  yang  memadai  seperti

laboratorium  yang  lengkap,  ruang  inkubasi  teknologi,  maupun  co-

"orke.71g spclce yang mendukung kolaborasi antar peneliti masih sangat

terbatas. Padahal, ruang-ruang kolaboratif semacam ini sangat penting

dalam membangun ekosistem inovasi yang dinamis dan kreatif.

Sehingga  peneliti  tidak  memiliki  akses  terhadap  fasilitas  riset

yang mutakhir,  baik dalam  bentuk peralatan  laboratorium,  teknologi

pendukung, maupun jaringan kerja sama internasional. Keterbatasan
ini  berdampak  langsung  pada  kualitas  dan  skala  riset  yang  bisa
dilakukan,   terutama  dalam   bidang  teknologi  terapan  dan  inovasi

produk lokal.

3.  Minimnya Anggaran untuk Kegiatan Riset dan Inovasi
Tantangan lain muncul dari rendahnya anggaran daerah (APBD)

yang    dialokasikan    secara    khusus    untuk    kegiatan    penelitian,

pengembangan,    dan    inovasi,    sehingga    membatasi    ruang    gerak
Balitbangda  dalam  melakukan  penelitian  yang  bersifat  aplikatif dan
solutif   terhadap   isu-isu   strategis   pembangunan   Kota   Makassar.

Keterbatasan  integrasi  antara  hasil  riset  dan  perumusan  kebijakan

publik juga masih menjadi hambatan, di mama hasil kajian Balitbangda
seringkali   belum   dijadikan   sebagai   rujukan   utama   dalam   proses

perencanaan pembangunan oleh perangkat daerah teknis.

4.  Rendahnya Literasi Riset dan  lnovasi di Kalangan  Pemerintah
dan fublik

Rendahnya literasi riset dan inovasi di kalangan pemerintah dan

publik  menjadi  salah  satu  tantangan  mendasar  dalam  mendorong
kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  di  Indonesia.  Di  tingkat
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pemerintah,    kurangnya    pemahaman    terhadap    pentingnya    riset
menyebabkan  kebijakan  publik  sering  kali  tidak  berbasis  data  dan
bukti    ilmiah,    sehingga    berpotensi    tidak    efektif    atau    bahkan

kontraproduktif.    Selain    itu,    minimnya   alokasi    anggaran    untuk

penelitian mencerminkan rendahnya prioritas terhadap pengembangan
inovasi dalam agenda pembangunan nasional.

Sementara  itu,  di  kalangan  masyarakat,  rendahnya  apresiasi
terhadap  hasil  riset  dan  minimnya  akses  terhadap  literatur  ilmiah

mengakibatkan kurangnya partisipasi publik dalam proses inovasi. Hal

ini     diperparah     oleh     keterbatasan     sistem     pendidikan     dalam

menumbuhkan budaya berpikir kritis dan ilmiah sejak dini. Akibatnya,
kolaborasi antara peneliti, pemerintah, dan masyarakat tidak berjalan
optimal, dan potensi inovasi lokal yang seharusnya bisa menjadi solusi

atas    berbagai    permasalahan    bangsa    pun    kurang    tergali    dan
terimplementasi dengan baik. Untuk itu, diperlukan upaya sistematis

dalam   meningkatkan   literasi   riset   dan   inovasi   melalui   kebijakan

edukatif,  peningkatan  akses  informasi,  serta  pembudayaan  riset  di
berbagai lapisan masyarakat.

5.  Belum Terbangunnya Sistem lnformasi Riset Daerah
Belum terbangunnya sistem informasi riset daerah yang terpadu

dan  efektif  menjadi  kendala  serius  dalam  pengembangan  riset  dan

inovasi di tingkat lokal.  Banyak daerah  masih menghadapi kesulitan

dalam  mengelola  dan  mengakses  data  riset  yang   relevan   dengan

kebutuhan   mereka,   sehingga   informasi   yang   tersedia   seringkali
tersebar,  tidak  terstruktur,  dan  sulit  dijangkau  oleh  para  peneliti,

pembuat kebijakan, maupun pelaku inovasi. 01eh karena itu, penting
bagi      pemerintah      daerah      untuk      segera      membangun      dan
mengintegrasikan    sistem    informasi    riset   yang    mudah    diakses,
transparan,  dan  terstandarisasi  agar  dapat  mendukung  percepatan
inovasi dan pemberdayaan potensi lokal secara optimal.

Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh BRIDA Kota Makassar

tidak  hanya  menjadi  hambatan  dalam  pelaksanaan  fungsi  riset  dan
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inovasi,   tetapi  juga  menjadi  cerminan  dari   perlunya  transformasi

sistemik  dalam  tata  kelola  penelitian  dan  pengembangan  di  tingkat

daerah.     Kompleksitas     permasalahan     yang     mencakup     aspek

kelembagaan, keterbatasan sumber daya manusia, pendanaan, hingga
rendahnya  kolaborasi  lintas  sektor,  menuntut  adanya  pendekatan
strategis dan adaptif. 0leh karena itu, identifikasi dan pemahaman atas
tantangan-tantangan    tersebut   menjadi    landasan    penting   dalam
merumuskan arah kebijakan dan strategi penguatan riset dan inovasi
daerah   ke   depan.    Langkah    ini   tidak   hanya   bertujuan   untuk
memperkuat  kapasitas  BRIDA  sebagai  lembaga,  tetapi  juga  untuk

memastikan bahwa riset dan inovasi mampu menjadi pendorong utama

pembangunan daerah yang berbasis pengetahuan, berkelanjutan, dan
berdaya saing tinggi.

8. Peluang Riset dan lnovasi
Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi, BRIDA Kota Makassar

juga memiliki sejumlah peluang strategis yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat  peran  dan  kontribusinya  dalam  mendorong pembangunan
daerah  berbasis  riset  dan  inovasi.  Peluang  ini  muncul  seiring  dengan

meningkatnya  kesadaran  nasional  akan  pentingnya  ilmu  pengetahuan
dan    teknologi    sebagai    fondasi    pembangunan    berkelanjutan,    yang
tercermin  dalam  berbagai  regulasi,   dukungan  fiskal,   serta  kebijakan

afirmatif dari pemerintah pusat. Berikut peluang-peluang riset dan inovasi

meliputi:

I.  Transformasi Kelembagaan
Transformasi kelembagaan menjadi BRIDA membuka ruang yang

lebih luas bagi pengembangan fungsi riset dan inovasi yang tidak hanya

terbatas pada kajian teknokratis, tetapi juga mencakup pengembangan
teknologi  tepat  guna,  penguatan  ekosistem  inovasi,  dan  kolaborasi

multi-pihak.   BRIDA  kini  memiliki  mandat  yang  lebih  besar  untuk

berinovasi secara lintas sektor dan lintas disiplin, termasuk dalam hal

pengembangan     teknologi     tepat     guna     yang     dapat     langsung
dimanfaatkan oleh masyarakat dan pelaku usaha lokal. Dalam konteks
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ini,   BRIDA   tidak   hanya   menjadi   lembaga   penghasil   rekomendasi

kebijakan,   tetapi  juga  sebagai  pusat  sinergi  inovasi  yang  mampu
menjembatani   kebutuhan   lapangan   dengan   kapasitas   riset   yang
tersedia.   Dengan   demikian,   perubahan   kelembagaan   ini   menjadi

peluang   penting   untuk   meningkatkan   relevansi,   efektivitas,   dan
dampak dari kegiatan riset dan inovasi dalam mendorong daya saing
serta    kemandirian    pembangunan    daerah,    khususnya    di    Kota
Makassar.

2.  Dukungan Kebijakan Pemerintah Pusat
Meningkatnya perhatian  pemerintah  pusat  terhadap penguatan

inovasi  daerah  menjadi  peluang  strategis  yang  harus  dimanfaatkan
secara  optimal  oleh  pemerintah  daerah,  termasuk  oleh  BRIDA  Kota

Makassar. Dukungan tersebut diwujudkan melalui berbagai instrumen
kebijakan, seperti Dana Alokasi Khusus (DAK) Litbang, Program Inovasi

Daerah, hingga insentif melalui Kementerian Dalam Negeri dan Badan

Riset  dan  Inovasi  Nasional   (ERIN)  yang  mendorong  daerah  untuk

mengintegrasikan riset dan inovasi ke dalam proses perencanaan dan

pengambilan    kebijakan    publik.    Skema-skema    ini    tidak    hanya
menyediakan   sumber   pendanaan   yang   lebih   terarah,   tetapi  juga
menghadirkan  peluang  pendampingan  teknis,  pelatihan,  serta  akses

pada  jaringan   riset   nasional   yang   dapat   memperkuat   kapasitas
kelembagaan   BRIDA.   Selain   itu,   inisiatif  pemerintah   pusat   yang

mendorong      transformasi      Balitbangda      menjadi      BRIDA     juga

menciptakan  ruang  bagi  harmonisasi  antara  kebijakan  pusat  dan
daerah dalam pengelolaan riset dan inovasi. Jika peluang ini dikelola

secara     proaktif,     BRIDA     Kota     Makassar     tidak    hanya    dapat

meningkatkan   kemandirian   dalam   pembiayaan   riset,   tetapi   juga

memperluas jangkauan dampak program inovasi yang relevan dengan
kebutuhan lokal dan selaras dengan agenda pembangunan nasional.

3.  Posisi Strategis Kota Makassar
Posisi  strategis  Kota  Makassar  sebagai  pusat  pertumbuhan  di

Kawasan   Timur   Indonesia   menjadikannya   memiliki   potensi   yang

sangat   besar  untuk  berkembang  sebagai   pusat   riset  dan   inovasi
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regional.  Sebagai kota metropolitan yang menjadi simpul konektivitas

laut  dan   darat,   serta   pusat   perdagangan,  jasa,   dan   pendidikan,
Makassar memiliki infrastruktur dasar dan jejaring ekonomi yang lebih
maju    dibandingkan    wilayah    sekitamya.    Hal    ini    menciptakan
keunggulan komparatif dan kompetitif yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat  pengembangan  sektor-sektor  strategis  seperti  ekonomi

maritim, pengolahan hasil 1aut, logistik, dan pelabuhan cerdas (smc[7t

port).

Selain  itu,  pertumbuhan  pesat sektor UMKM  digital di kota  ini,

yang ditopang oleh kecakapan digital masyarakat yang meningkat dan
akses  terhadap  teknologi  informasi,  juga  membuka  peluang  besar
untuk   pengembangan   inovasi   berbasis   teknologi   tepat   guna   dan

ekonomi kreatif. Di sisi lain, tantangan urbanisasi dan perubahan iklim

menuntut pembangunan infrastruktur yang adaptif dan berkelanjutan,
sehingga  riset  dan  inovasi  dalam  bidang  tata  ruang,   transportasi
cerdas,   energi   terbarukan,   serta   pengelolaan   lingkungan   menjadi

sangat  relevan.  Dengan  memperkuat  peran  BRIDA  dan  membangun

kolaborasi lintas sektor,  Kota Makassar berpotensi menjadi I.n7toz/cltI.orL

7urb yang tidak hanya melayani kebutuhan lokal,  tetapi juga menjadi

referensi   bagi   pengembangan   riset   dan   inovasi   di  wilayah   timur

Indonesia secara lebih luas.

4.  Potensi Kemitraan Melalui Kolaborasi Qz4adn4pZc Hezzx
Keberadaan   sejumlah   perguruan   tinggi   ternama,   komunitas

startup  yang  dinamis,   serta  sektor  industri  yang  tumbuh  secara

progresif  di  Kota  Makassar  dapat  membentuk  ekosistem  riset  dan
inovasi yang  kolaboratif dan  berkelanjutan.  Kondisi  ini  menciptakan

peluang    besar    bagi    BRIDA    untuk    mengambil    peran    sebagai

penghubung  antar pemangku  kepentingan  melalui  penguatan  model
quclcz7"pze  hezir,  yang  melibatkan  sinergi  antara  pemerintah  daerah,
akademisi,  pelaku  usaha,  dan  masyarakat.  Melalui  pendekatan  ini,

BRIDA   dapat   memfasilitasi   pertukaran   pengetahuan,   penyusunan

agenda  riset  bersama,  pengembangan  teknologi  tepat  guna,  hingga
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implementasi   inovasi    sosial   dan   ekonomi   yang   sesuai    dengan

karakteristik lokal.

Lebih  dari  itu,  kemitraan  strategis  ini juga  membuka  peluang

untuk  mendorong  hilirisasi  hasil  riset,  mempercepat  adopsi  inovasi

oleh  sektor  industri  dan  UMKM,   serta  memperluas  dampak  riset

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan memperkuat

jejaring kolaboratif ini, BRIDA Kota Makassar memiliki peluang besar
untuk  tidak  hanya  mempercepat  pemajuan  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi di daerah, tetapi juga memperkuat perannya sebagai simpul

inovasi regional yang relevan, inklusif, dan berdaya saing tinggi.

Dengan   memanfaatkan   peluang-peluang   ini   secara   optimal,

BRIDA  dapat  menjadi  motor  penggerak  transformasi  pembangunan

Kota   Makassar   yang   lebih   inovatif,   adaptif,   dan   berbasis   ilmu

pengetahuan.
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BAB IV

ANALISIS KESENJANGAN KEBIJAKAN BERBASIS BUKTI
DAN EKOSISTEM RISET DAN INOVASI

Riset dan  inovasi di daerah  merupakan  pangkal dari  perencanaan
dan implementasi Pemerintah Daerah. Kebijakan yang berlandaskan pada
riset   dan   inovasi   diharapkan   mampu   membangun   efektivitas   (tepat

sasaran) dan efisiensi (penghematan) anggaran. Efektivitas dan efisiensi ini

yang    seharusnya    bisa    diukur    melalui    riset    sebelum    kebijakan
direncanakan   dan   diimplementasikan.    sedangkan,    inovasi   berperan

memberikan dampak optimal karena adanya peran rekayasa dan teknologi
kebijakan  publik.  Hal  ini  merupakan  definisi  kebijakan  berbasis  bukti

bahwa riset dan inovasi menjadi landasan perencanaan dan implementasi

kebijakan yang efektif dan efisien.

Sebagaimana Peraturan ERIN No. 5 Tahun 2023 tentang Tata Kelola

Riset dan Inovasi di Daerah pada pasal 23 memuat enam elemen ekosistem

yang wajib diperkuat dengan (1) kebijakan dan infrastruktur riset inovasi
di  daerah,  (2)  kapasitas  kelembagaan  dan  daya  dukung  riset  inovasi  di

daerah,  (3)  kemitraan  riset inovasi di  daerah,  (4)  budaya  riset inovasi di

daerah,   (5)   keterpaduan  riset  inovasi  di  daerah  dan  (6)   penyelarasan

dengan    perkembangan    global.    Berikut    pemaparan    masing-masing

ekosistem:

1.  Kebijakan dan lnfrastruktur Riset dan lnovasi
Saat ini, Pemerintah Kota Makassar memiliki kerangka kebijakan

yang mengatur riset dan inovasi melalui:
•    Perda  Kota  Makassar  No.  9  Tahun  2023  tentang  Inovasi  Daerah

payung hukum inovasi sektor publik dan kolaborasi ekosistem.
•    Perwali No.  37  Tahun  2019  tentang  Sistem  Inovasi  Daerah  (SIDa)

kerangka pengembangan SIDa dan aktor-aktor kunci lokal.

•    Perwali No.  41  Tahun 2019  tentang Laboratorium  Inovasi Daerah

mekanisme inkubasi/ eksperimen kebijakan dan layanan.
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•    Perwali  No.   53  Tahun  2024  tentang  Penerapan  Inovasi  Daerah

aturan   operasional   adopsi   dan   replikasi   inovasi   di   perangkat

daerah.
•    Perwali   No.    64   Tahun    2023    (organisasi   Balitbangda/BRIDA)

penataan kedudukan, tugas, fungsi, dan tata kerja perangkat riset
daerah sebagai tulang punggung rencana dan inovasi pemda

•    RPJMD Kota Makassar 2025-2029  (Perda Kota Makassar Nomor 3

Tahun  2025  tentang  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah
Daerah Tahun 2025-2029)

Untuk  menilai  tingkat  kesesuaian  ekosistem  riset  dan  inovasi

yang telah beljalan  di daerah antara kondisi realitas saat ini dengan
standar   nasional,   digunakan   indikator   yang   dipedomani   dalam
Peraturan  BRIN  Nomor 5  Tahun 2023 yang tertuang dalam  pasal 23

ayat 3 . Di dalamnya terdapat 6 indikator yang terkait dengan kebijakan
dan infrastruktur tersebut. Melalui 6 indikator ini, pemerintah daerah

dapat  memperoleh  panduan  yang  memadai  untuk  mengidentifikasi
kesenjangan  (gap)  antara  standar  kebijakan  dan  infrastruktur  riset
inovasi dengan  situasi yang  sebenarnya di  daerah,  berikut  disajikan

pada tabel dibawah ini
Tabel 4.  1 Analisis Kesenjangan Kebijakan dan lnfrastruktur
RIset dan lnovasi di Kota Makassar (Per-BRIN No. 5/2023)

Indihator Kondlsl Saat lri Kondisi yang Kesenjangan(Kota Malra~l dinaraphan
Reformasi •   BRIDA aktif •   RIPJPID disahkan •   Payung hukum
kebijakan riset •  Penyusunan arali dan terintegrasi ke dari  dokumen arah
dan lnovasi riset dan inovasi RPJPD/RPUMD/ jangka menengch

pemah difasilitasi, Renja (RIPIJPID/Perkada)
namun RIPJPID •  Tersedia belum final
belum terpublikasi PBRDA/Perkada •   Integrasi ke
flnal pemajuaLn IPTEK. RPIJMD/Renja

•   Integrasi keRPIJMD/Renjabelumkuat. belum kuat.

Penataan basis Portal Satu Data Kota TersediaL sub katalog •   Belum ada
data riset dan Makassar sudah ada, riset dan inovasi ber arsitektur data dan
inovasi namun belum ada metadata standar, sub katalog Riset

sub-katalog khusus memuat hasil dan lnovasi
riset dan inovasi yang kajian/riset, •  Standar metadata
memuat hasil dilengkapi Application dan Application
kajian/penelitian Programming I nterface programming
OPD/kampus. dasar. Interface belumtersedia.

Infrastruktur •   Laboratorium ada, •   Fasilitas bersania •   Peralatan ganda,
dasar riset tetapi kualitas dan lintas lembaga •   pemanfaatanrendah,
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Indmator Kondid SaaLt ]hi Kondisi yang KesenJangan(Kota Makassar| drmaphan
pemeliharaan tidak dengan sistem •   akses publik
seragam pemesanan terbatas

•  Akses bersama •  Ada pembagian biaya
terbatas. operasi danpemeliharaan.

Pengelolaan •  Tidak ada kebun Program riset dan •  Kemitraan riset-
kebun raya raya kota, edukasi melalui edukasi dan

•   Riset/edukasi kemitraan kebun raya, kurasi ilmiah di
biodiversitas atau pengembangan level kota belum
bergantung pada taman tematik terstruktur
mitra provinsi perkotaan untuk •  Belum ada
(Kebun Raya Pucak,Kab.Maros). riset/edukasi. masterplan

Pendanaan riset •  Bergantung APBD Pendanaan campuran Pendanaan tidak
dan inovasi kecil dan proyek dari APBD, LPDP, rutin, hanya satu

•  Akses ke ERIN, CSR dengan sumber utama.
LPDP/BRIN/CSR program hibah kota
belum terstruktur "Makassar Innovation

•  Belum ada hibahkota. Grants (MIG)".

Kekayaan •  Kesadaran kekayaan Ada layanan •  Output Kekayaan
intelektual intelektual rendah pendanpingan intelektual rendah

•   Pengurusan terpadu •   Proses lisensi
paten/ HAKI masih untuk kekayaan 1anbat.

jarang•Belum ada layananpendampingandanpembagianroyalti. intelektual

Ekosistem   riset   dan   inovasi   Kota   Makassar   telah   memiliki

pondasi  melalui  keberadaan  BRIDA  dan  praktik  kebijakan  berbasis
bukti, namun masih ada celah yang perlu ditutup.  Di sisi kebijakan,
RIPJPID    belum   terpublikasi   sebagai   dokumen   final   dan   belum

terintegrasi kuat ke RPJPD / RPIJMD/Renja. Di sisi infrastruktur, belum

ada  katalog  data  riset dan  inovasi  terstandar pada  portal  Satu  Data

£±±±j2±:±JdLa±E±±naLS±±SLS:a±!±g±ais±±±±i|  yang  bisa  melacak  temuan  ilmiah

lintas   OPD   dan   kampus,   kemudian   dari   segi   infrastruktumya
laboratorium  ada,  tetapi  kualitas  dan  pemeliharaan  tidak  seragam,
serta  kemitraan  riset  dan  edukasi  biodiversitas  di  level  kota  masih

bergantung pada mitra provinsi di Kebun Raya Pucak, Kab. Maros. Dari

sisi pembiayaan Bergantung APBD kecil dan proyek, dan hal lain yang

perlu   diperhatikan   adalah   kesadaran   kekayaan   intelektual  masih
rendah, pengurusan paten/ HAKI masih jarang.

Kondisi yang diharapkan adalah RIPJPID disahkan dan menjadi

rujukan  lintas  OPD,  hadirnya  sub  katalog  riset  dan  inovasi  dengan

metadata,  layanan  fasilitas  riset  yang  terdigitalisasi,  program  riset
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edukasi  melalui  kemitraan  kebun  raya  atau  taman  tematik  sebagai

pusat penelitian, pengembangan, dan konservasi alam perlu konsepsi
ulang  dalam  penyediaannya,  skema  pendanaan  multi  sumber  dari
APBD,   LPDP,   BRIN,  CSR   dengan   program   hibah   kota   "Mcfkczssar

JnJtoc;c[€z.o7t Grtznts (MIG)", serta perlindungan kekayaan intelektual yang

mendorong      pendaftaran      kekayaan      intelektual,      lisensi,      dan
komersialisasi inovasi.

2.  Kapasitas Kelembagaan dan Daya Dukung Riset dan Inovasi
Ekosistem  kapasitas  kelembagaan  dan  daya  dukung  riset  dan

inovasi di Kota Makassar telah  memiliki landasan  melalui penetapan

BRIDA  dalam  Perwali  dan  praktik  kebijakan  berbasis  bukti,  namun

penguatan  tata  kelola  masih  diperlukan.  Indikator untuk  mengukur
kesenjangan kapasitas kelembagaan dan daya dukung riset dan inovasi
Kota Makassar diturunkan dari Peraturan ERIN Nomor 5 Tahun 2023

yang tertuang dalam pasal 23 ayat 4, analisis kesenjangan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini
Tabel 4. 2 Analisis Kesenjangan Kapasitas KelembagaaLn dan

Daya Dukung Riset dan Inovasi di Kota Makassar
Indthtor Kondisi Sant ]ni Kondisi yang KesenJangan(Kota Makasear) dmaraphan

Pengunatan •   Kolaborasi riset •   Platform triple helix •   Koordinasi belum
kolaborasi Riset antar pemerintah formal pemda dan terinstitusi
dan lnovasi di daerah dengan Pergu ruan Tinggi •   Belum ada
daerah dengan perguruan tinggi seperti agenda riset proposal tahunan
Pemangku setempat sudah ada tahunan bertema prioritas
Kepentingan seperti riset terapan, •   Pendanaan bersama, •   Insentif publik

KKN tematik, pembimbingan, untuk riset
pembimbingan, publikasi bersana, bersama masih
namun belummenjadiplatformtetaplintasOPD,•Perencanaantopikdanpendanaanmultitahunbelumbaku. dan skema hilirisasi. terbatas.

•  Kolaborasi riset •   Nota kesepahaman •   Belumada
antar pemerintah keria bersama rencana keda
daerah dengan BRIN (MoU/MOA) dengan multi tahun,
bersifat sementara rencana kelja 2-3 Kanal
saat ada tahun permintaan
pendampingan •   Akses fasilitas/ problem

•  Akses fasilitas dan peneliti ERIN, dan statement dan
keahlian ERIN belum join lab/ mekanisme
termanfaatkan pembelajaran rujukan ke ERIN
optimal untuk isu lapangan intensif belum baku.
daerah untuk prioritasdaerah.
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Indmator Kondisl Sant lni Kondisi yang I[esedyangan(Kota Makasarl diharaphan
Kolaborasi riset antar •   Kemitraan industri Belum ada tata
pemerintah daerah terstruktur kelola resmi untuk
dengan pelaku usaha •   Penyusunan menjalankan dan
dalam perumusan kebutuhan mengembangkan
kebutuhan teknologi, uji coba, klaster inovasi/
riset/standar pengadaan sebelum ekonomi dan
kompetensi masih komersialisasi, dan ins entif pe ngadaan
terbatas . dukunganpembelajaranberbasiskerjabersertifikasi. inovasi.

Penyediaan •   Belum tersedia •   Standar saapras •   Ketiadaan peta
sarana 1nventaris terpadu sesual kemampuan sarpras dan SOP
pendukung Riset lab/ inkubator/ fiskal keselamatan, operasi dan
dan lnovasi di peralatan lintas OPD kalibrasi standar, keselamatan
daerah yang dan kampus aturan, prosedur, •   Belum ada
disesuaikan •  Tingkat dan tolak ukur indikator tingkat
dengan pemanfaatannya berkelanjutan pemanfaatan dan
kemampuan belum termonitor •   Inventaris terpadu integrasi data
daerah •   Kemampuan sistem •   Kemampuan sistem 1intas sistem.

untuk bertukar data untuk bertukar data
belum terbangun. riset, program dananjREaran.

Pada Indikator penguatan kolaborasi riset dan inovasi, kemitraan

Pemda dan perguruan tinggi setempat saat ini sudah ada dalam bentuk
riset  terapan,  KKN  tematik,   hingga  pembimbingan,   namun  masih

bersifat   sporadis   dan   belum   menjadi   platform   lintas   OPD   yang

berkelanjutan.   Kondisi  yang  diharapkan  adalah  hadirnya  platform
€r!Pze-hezde yang formal antara pemerintah daerah, kampus, ERIN, dan

industri,  dengan  agenda  kolaborasi  tahunan,  mulai  dari  pendanaan
bersama,   pembimbingan   bersama,   hingga   proyek   bersama   yang

terjadwal.    Kesenjangan   utamanya   terletak   pada   belum    adanya
koordinasi  resmi  serta  ketiadaan  proposal  berbasis  prioritas  daerah.

Artinya, perlu dibentuk forum resmi dengan rencana kelja multi tahun,
dan skema insentif agar kolaborasi tidak berhenti pada individu atau

proyek sementara.
Kolaborasi Pemda dan ERIN memperlihatkan pola serupa yakni

akses   kelja   sama   cenderung   sementara.   Kondisi   idealnya   ialah
MoU/MOA multi tahun yang memuat rencana kerja 2-3  tahun, akses

laboratorium  dan  peneliti  ERIN,  serta  jot.nf  fab  atau  pembelajaran

lapangan intensif untuk isu prioritas daerah.  Kesenjangannya adalah
ketiadaan   kanal   resmi   permintaan   riset   dari   Pemda,   belum   ada

mekanisme   rujukan  yang  baku,   dan   belum   ada   penentuan   titik
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pencapaian  bersama.  Karena  itu,  perlu  disusun  rangkaian  tahapan
kerja masalah prioritas bersama yang dapat diaudit.

Kolaborasi  antara  Pemda  dan  pelaku  usaha  industri  masih
sporadis    dan    keterlibatan    pelaku    usaha    dalam    merumuskan
kebutuhan  riset serta standar kompetensi belum  kuat.  Kondisi yang
diharapkan    adalah    kemitraan    industri    terstruktur,    mulai    dari

perumusan  kebutuhan  teknologi,  uji  coba  serta  dukungan  skema
pembelajaran  berbasis  kerja  dan  sertifikasi.  Kesenjangan  utamanya
ialah belum adanya badan pengarah, sekretariat,  zuorid.rlg g7lozJps dan

ketiadaan insentif pengadaan inovasi maupun perjanjian kontrak yang

jelas.
Kedua, pada indikator penyediaan sarana pendukung riset dan

inovasi, kebutuhan laboratorium, inkubator, dan peralatan meningkat,
tetapi  inventaris  terpadu  lintas  OPD  dan  kampus  belum  tersedia,

standar operasi dan pemeliharaan juga tingkat pemanfaatannya belum
termonitor.  Kondisi  yang  diharapkan  adalah  standar  sarpras  yang
realistis    terhadap     kemampuan     fiskal    daerah    dan    inventaris
terintegrasi.  Kesenjangannya  merupakan tata kelola yang belum  ada

penanggung jawab data atau sarpras yang jelas.
Secara  keseluruhan,  kesenjangannya  menunjukkan  pola  yang

konsisten:  (1)  kelembagaan  kolaborasi  belum  permanen,  (2)  sarpras

belum  terpetakan  dan  distandarisasi,  (3)  alur  riset,  prototipe,  pilot,

adopsi inovasi belum ada dalam rencana kerja dan penganggaran. Arah

perbaikannya  adalah  membangun phat/o7m  kolaborasi  formal  (fnpze-
hezdr), menyiapkan panduan kerja praktis, menata standar operasi dan

pemeliharaan, serta menghubungkan seluruh indikator ke pusat data
agar   keputusan   pendanaan   berbasis   bukti.   Dengan   langkah   ini,
kemampuan kelembagaan dan daya dukung Rencana dan Inovasi Kota
Makassar  menjadi  lebih  terukur,  relevan  dengan  kebutuhan  publik,

dan berkelanjutan dari sisi pembiayaan maupun penerapan.

3.  Kemitraan Riset dan lnovasi
Ekosistem  riset  dan  inovasi  di  daerah  didukung  oleh  adanya

kemitraan antar perangkat daerah yang solid dan harrnonis, kemitraan
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yang  balk  memungkinkan  setiap  perangkat  daerah  berperan  sesuai
mandatnya,   BRIDA  mengorkestrasi  agenda  riset  dan   inovasi,   OPD

teknis  menyediakan  masalah  riil  dan  data  sektoral,  sementara  OPD
keuangan  dan  perencanaan  memastikan  riset  tersebut  terintegrasi
dalam dokumen perencanaan dan penganggaran. Pola kerja seperti ini

akan   menciptakan   alur   yang   utuh   mulai   dari   identifikasi   isu,

perumusan topik riset, pelaksanaan kajian bersama mitra kampus atau
industri, sampai hilirisasi menjadi program atau regulasi sehingga riset

benar-benar  menjadi  instrumen  pemecahan  masalah  pembangunan
daerah, bukan aktivitas yang terpisah dari kebutuhan kota.

Berikut  indikator  kemitraan  riset  dan  inovasi  disarikan  dari

pedoman teknis ERIN Nomor 5 Tahun 2023 yang tertuang dalam pasal
23 ayat 5 yang menekankan tata kelola kolaboratif.

Tabel 4. 3 Analisis Kesenjangan Kemitraan Riset
dan Inovasi di Kota Makassar

Indmtor Kondlsi Saat lni Kondisl yang Kesenjangan(Kota Ma-I diharaphan
Pengua.tan •   Kolaborasi lintas •  Terbentuk •   Kelembagaan
kemitraan antar pihck antara platform triple- belum terinstitusi
kelembagaan pemda, Perguruan helix yang •   Standar kemitraan

Tinggi, BRIN' permanen seperti dan perjanjian
industri dan rencana kerja kontrak belum
komunitas sudah multi-tahun baku
ada namun •  Agenda tahunan •  Belum ada
sporadis dan dengan paket riset, kalender
berorientasi proyek prototipe' pilot, kolaborasi dan

•   Belum ada adopsi/pengadaan, indikator kunci
platform tetap mekanisme kinerja bersana.
akan sekretariatdanproposaltaLhunan,danSOPbersama. evaluasi.

Peningkatan difusi •   Hasil riset tersebar Tersedia alur •  Tidak adajalur
inovasi di banyak tempat terstruktur seperti baku dari simulasi

terpisah seperti repository dan ke kondisi nyata
OPD, lab kampus, katalog solusi, ruang dan adopsi
tim proyek uji coba, kelayakan inovasl,
maupun mitra produk inovasi dan •   Kurangnya
industri adopsi pengadaan standar data

•  Belum ada arus inovasi untuk berbagi
hilirisasi yang hasil
konsisten •   Minimnya insentif

•   Repository dan dan pembiayaan
pusat data lintasOPDbelumoptimal•Kelayakanprodukinovasiterbatas. difusi.

Peningkatan •   Diseminasi masih Panduan operasional •   Format dokumen
praktik balk dan berbasis pekan yang praktis baik per dan kanal
diseminasi hasil ilmiah tema dengan format diseminasi belum
RIset Inovasi seragam seperti baku
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Indihator Kondisi Seat Iud Kondisi yang Kesedyangan(Kota MaJEagRE| diharaphan
kepada pelaku •   Dokumentasi konteks , metode, •  Tidak ada sistem
inovasi praktik baik biaya, dan risiko, pengendalian

pengambilan pengambilan mutu layanan
keputusan, catatan keputusan siap untuk mengukur
teknis, template pakai, capaian, pengadaan
implementasi kemitraan •  Pertemuan rutin
belum diseminasi dengan berkala dan
distandarkan asosiasi kebijakan belum

•   Keterlibatan OPDpenggunatidakkonsisten. industri/komunitas. berjalan.

Pada  kemitraan  antar  kelembagaan,  kolaborasi  antara  Pemda
dan perguruan  tinggi  maupun  ERIN  dan  industri sudah  berlangsung
tetapi masih sporadis dan berorientasi proyek. Belum ada wadah tetap

dengan  tim  dan  sekretariat  resmi,  jadwal  pengajuan  proposal  tiap
tahun, dan aturan kerja (SOP) bersama. Kondisi yang diharapkan ialah

platform  tnpze hezck yang resmi,  struktur kerangka pembagian peran,
dan   rencana   kerja   multi   tahun   seperti   agenda   tahunan   dibiayai

bersama   dan   mengalir   dengan   mekanisme   evaluasi   yang   jelas.

Kesenjangannya  terletak  pada  belum  adanya  struktur  resmi,  aturan
kerja sama dan belum ada indikator kinerja yang disepakati bersama.

Artinya,   kota   perlu   segera   menetapkan   forum   resmi,   menunjuk
manajemen  program,   menerbitkan  SOP  kolaborasi,   dan  menyusun

kalender program beserta indikator kinerja lintas pihak.

Kedua, pada difusi inovasi, hasil riset masih tersebar di tersebar

di  banyak  tempat  terpisah  seperti   OPD,   lab   kampus,   tim   proyek

maupun mitra industri tanpa satu portal bersama. Kondisi ideal adalah
terbentuknya alur terstruktur yang lengkap diantaranya reposttony dan
katalog solusi,  ruang uji coba,  kelayakan produk inovasi,  serta tahap

pendampingan   untuk    adopsi    inovasi,    didukung    insentif   seperti

pengadaan  inovasi.  Kesenjangannya  adalah  lemahnya  standar  data
untuk berbagi hasil,  dan minimnya  pembiayaan  difusi.  Tindak lanjut

yang dibutuhkan adalah menetapkan standar data, memilih koridor uji
coba  inovasi  terbatas,  menyiapkan  dokumen  kebutuhan  fungsional,

dan mengalokasikan dana insentif adopsi inovasi.

Ketiga,   peningkatan   praktik   baik   dan   diseminasi,   kegiatan

diseminasi   masih   berbasis   eLieut  dan   belum   menghasilkan   format
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seragam yang memuat konteks, metode, biaya, Indikator kunci, risiko.

Akibatnya,  hasil  tidak  mudah  dipakai  oleh  OPD/mitra.  Kondisi yang

diharapkan ialah ada panduan operasional yang praktis baik per tema,
kebijakan bulanan, dan kemitraan diseminasi dengan asosiasi industri

dilengkapi sistem pengendalian mutu layanan untuk mengukur tingkat
adopsi  inovasi.   Kesenjangannya   mencakup  belum   bakunya  format

dokumen   dan   kanal   diseminasi,   dan   belum   adanya   mekanisme

pertemuan  rutin.  Langkah  perbaikannya  adalah  standarkan  format
dokumen, jadwalkan pertemuan bulanan, bangun sistem pengendalian
mutu layanan per OPD, dan libatkan asosiasi atau komunitas sebagai

mitra penyelenggara diseminasi.

4.  Budaya Riset dan Inovasi
Budaya riset dan inovasi adalah kondisi ketika organisasi dalam

hal ini Pemerintah Kota Makassar dan para mitranya secara sadar dan
berulang  menjadikan  riset,  data,  dan  uji  coba  sebagai  cara  utama
untuk  memecahkan  masalah  pembangunan.  Di  dalam  budaya  ini,

setiap persoalan layanan publik, tata ruang,  pesisir atau kemiskinan
tidak langsung dijawab dengan proyek, tetapi lebih dulu didefinisikan,

dikaji, dan diuji solusinya secara sistematis.

Aktor-aktornya  seperti  BRIDA,  OPD,  kampus,  komunitas,  dan

dunia usaha terbiasa berbagi pengetahuan, mendokumentasikan hasil
riset, lalu mendorong penerapannya agar tidak berhenti di laporan. Ciri

pentingnya adalah adanya penghargaan dan insentif bagi mereka yang
menghasilkan  inovasi yang dipakai,  dengan  begitu,  riset  dan  inovasi

bukan aksesori program, tetapi menjadi pola pikir dan pola kerja harian

pemerintah   daerah.   Adapun   indikator   budaya   riset   dan   inovasi
disarikan   dari  pedoman  teknis   ERIN   Nomor  5  Tahun   2023  yang

tertuang dalam pasal 23 ayat 6 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Anausis Kesenjangan Budaya Riset

dan lnovasi di Kota Makassar
Indikator Kondisl Saat lni Kondlsl yang Keenjangan

|Kota Makassarl diharapkan
Promosi dan •   Promosi masih Kalender kampanye •  Belum ada
kanpanye inovasi insidental dan tahunan multi kanal rencana promosi

berbasis event di media sosial,pameran,roadshow ke tahunan, mitra,
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Indihator Kondisl Sant lni Kondisi yang Kesenjangan(Kota Man-I diharapkan
o   Kanal sekolali, kampus, dan anggaran

digital/medsos komunitas, yang khusus
belum terintngrasi membawa pesan •  Tidak ada

•   Pesan belum tematik seperti energi, partisipasi'
menarget air, pangan, sanitasi, konversi proposal.
komunitas denganOPD,kampus,industri,komunitas ekonomi hijau

Apresiasi prestasi •   PenghargaLan ada •   Skema apresiasi •  Tidak ada
inovasi tetapi tidak tahunan dengan kerangka

rutin/terstandar kategori jelas dari penghargaan
•  Belum mengaitkan riset terapan, baku, mekanisme

hadiah dengan layanan publik, pendanpingan
tindak lanjut startup, komunitas •  Belum ada dana
insentif seperti •  Hadiah berupa dana ins entif berbasis
karier/dana. adopsi inovasi, ataupromosikarier,publikasipraktikbaik. kineq.a.

Pengembangan •   Pendampingan Prooram ®   Akses
perusahaan pemula sporadis, mentor pendanpingan pembiayaan awal
berbasis riset industri dan jalur maupun akselerasi dan mentor masih

uji coba di OPD terstruktur ada kurang
terbatas mentor, bimbingan •  Belum ada aturan

•   Perizinan dan bersama, zona uji coba pengadaan
pengadaan inovasi inovasi di OPD dan inovasi
belum ranah panduan praktis
untuk pemula pengadaan inovasl.

Inventarisasi, •  Dokumentasi •   Katalog digital •  Belum ada
pengembangan, pengetahuan lokal terkurasi registry terpadu
dan perlindungan dan teknologi •   Perlindungan HAKI, dan SOP kurasi
pengetahuan/ rakyat tersebar uji mutu seperti •   Minim dukungan
teknologi •  Minim dukungan integrasi ke perlindungan
masyarakat perlindungan HAKI kurikulum HAKI

belum ada vokasi/UMKM dan •  Belum ada
keterhubungan ke pasar lokal. jembatan ke
kurikulum dan pendidikan/pasar
Pasar •  Pendanaanpengembangansangatterbatas.

Secara  umum,  praktik  promosi  dan  kampanye  inovasi  masih

sporadis, penghargaan prestasi inovasi yang tidak diikuti tindak lanjut,
dukungan untuk pemula yang tidak sistemik, dukungan HAKI untuk

pengetahuan  teknologi  masyarakat  belum  disusun  secara  sistemik
menyebabkan  peluang  inovasi  gagal  diterjemahkan  menjadi  layanan

publik yang berkelanjutan, sehingga talenta dan ide tidak terkonversi
menjadi produk atau layanan.

Untuk  memperbaiki  kondisi  ini  perlu  langkah  prioritas  yang
cepat   dan   terukur,   penguatan   budaya   inovasi   melalui   kampanye
terukur,  penghargaan  yang  bermakna,  serta  dukungan  nyata  bagi

pemula.  Bila hal ini dijalankan kemungkinan besar banyak hasil riset
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yang  saat  ini  terhenti  akan  berubah  menjadi  solusi  yang  memberi
manfaat nyata bagi layanan publik dan ekonomi lokal.

5.  Keterpaduan Riset dan lnovasi
Keterpaduan   riset   dan   inovasi   adalah   keselarasan   antara

kebutuhan pembangunan daerah dengan kegiatan riset yang dilakukan
oleh BRIDA, OPD, perguruan tinggi, industri, dan komunitas, sehingga

apa yang diteliti benar-benar menjawab masalah layanan publik dan
bisa langsung diwujudkan menjadi inovasi. Keselarasan ini tampak bila

sumber masalahnya jelas  dari  OPD  atau  masyarakat,  topik  risetnya
mengikuti  masalah  itu,  pendanaannya  mendukung,  datanya  terbagi
antar perangkat daerah, dan hasil akhirnya dipakai sebagai kebijakan,
aplikasi, atau model layanan.

Berikut   indikator   budaya   riset   dan   inovasi   disarikan   dari

pedoman teknis BRIN Nomor 5 Tahun 2023 yang tertuang dalam pasal
23 ayat 7 sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Anausis Kesenjangan Keterpaduan Riset
dan lnovasi di Kota Makassar

Indihator Kondisi Saat Iud Kondisl yafngDiharaphan Kesenjangan
Prakarsa •   Inisiatif ada •  Adanya petajalan •  Belum ada peta
pengembangan namun masih Riset dan lnovasi kota jalan dan
Riset dan Inovasi bergantung (2025-2029) sekretariat
di daerah proyek •   Forum rutin triple- •   Koordinasi

•   Belumada peta helix dengan bersifat
jalan bersama sekretariat sementara

•   Koordinasi lintas •  Tema riset mengikuti •  Tema riset belum
OPD, kanpus, kebutuhan layanan sinkron
industri belum publik dan ekonomi •  Tidak ada skema
rutin •  Ada skema hibah kota pendanaan

•   Pendanaan kecil atau pendanaan berkelanjutan.
dan tahunan. bersama

Penyelenggaraan •   Produk unggulan •   Klaster berjalan •   Rantai nilai
pengembangan sudah dikenal dengan aktor lengkap belum terhubung
klaster inovasi tetapi ekosistem diantaranya •   Layanan
berbasis produk klaLster belum UKM/industri, uji/sertifikasi
ungqulan daerah 1engkap kampus, OPD dan terbatas

Akses perbankan •   Kurang program
laboratorium, Ada inkubasi dan
seftifikasi, inkubator/akselerator, akses pasar
pembiayaan, dan 1ayanan uji/ sertifikasi, •   Belumada
pasar belum dukungan branding pembiayaan
terhubung dan pemasaran digital khusus klaster.

•   Inkubasi bisnis •   Ada kontrak
belum rutin. pembelian dan paketpembia_vaan.

Kesesualan •  Arah pusat sudah •   Dokumen daerah •  Tidakada
kebijakan antara ada, namun mengadopsi kebijakan matriks
Pemerintah Pusat dokumen daerah pusat diantaran.va penyelarasan,
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Indikator Kondisi Scat Iud Kondisl yangDiheraphan Kesenjangan
daLn Pemerintah belum tujuan, indikator, indikator belum
Daerah sepenuhnya kode program sinkron

mengadopsi •  Ada matriks •   Standar data dan
indikator kerja/ penyelarasan, pelaporan
kode program pelaporan dan standar berbeda sehingga

•   Pelaporan dan data seragam koordinasi dan
standar data •  Ada helpdesk regulasi. akses pendanaan
berbeda. pusat kurangoptimal.

Saat ini inisiatif riset dan inovasi di Kota Makassar sudah muncul

di berbagai OPD, kampus, dan komunitas,  namun masih bergantung

pada proyek, dan belum memiliki peta jalan bersama. Koordinasi lintas
OPD,  kampus,  industri belum  rutin sehingga topik riset sering tidak
sepenuhnya  menjawab  kebutuhan  layanan  publik  dan  penguatan
ekonomi daerah,  besaran pendanaan pun kecil dan bersifat tahunan.
Ke  depan,  yang  diharapkan  adalah  adanya  forum  tnpze-hezde  yang

bertemu  secara  terjadwal  dengan  dukungan  sekretariat,  tema  riset

yang   mengikuti   prioritas   daerah,   serta   skema   hibah   kota   atau
pendanaan   bersama  yang   berkelanjutan.   Kesenjangannya   terletak
pada belum adanya peta jalan dan sekretariat tetap,  koordinasi yang
masih  sementara,  ketidaksinkronan  tema  riset  dengan  kebutuhan
OPD,       dan      belum      tersedianya      skema      pendanaan      yang
berkesinambungan.

Untuk Penyelenggaraan pengembangan klaster inovasi berbasis

produk unggulan daerah.  Saat ini produk unggulan Makassar sudah
dikenali, tetapi ekosistem klaster belum lengkap diantaranya akses ke

laboratorium,    sertifikasi    mutu,    pembiayaan,    dan    pasar    belum

terhubung dengan baik, serta program inkubasi bisnis belum berjalan

rutin.    Kondisi    yang    diharapkan    adalah    klaster    inovasi    yang

berdampingan   dengan   UKM   atau   industri,   kampus,    OPD,   dan

perbankan,   dilengkapi   layanan   uji/sertifikasi,   inkubasi/akselerasi,
I)rtzricz{.rig dan pemasaran digital,  serta skema kontrak pembelian dan

paket  pembiayaan.  Kesenjangannya  adalah  rantai  nilai  yang  belum
terhubung,  layanan  uji/sertifikasi yang terbatas,  minimnya inkubasi
dan   akses   pasar,   serta   belum   adanya   pembiayaan   khusus  yang
menopang klaster secara konsisten.
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Kesesuaian kebijakan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah. Saat ini arah kebijakan dari pusat sudah ada, namun turunan
di   daerah   belum   sepenuhnya   diadopsi   seperti   standar  data   dan

pelaporan,  sehingga koordinasi dan akses ke dukungan pusat belum
optimal.  Kondisi yang diharapkan ialah dokumen daerah yang secara

jelas   mengadopsi   tujuan,   indikator,   dan   kode   program   nasional,
dilengkapi  matriks  penyelarasan,  standar  data  dan  pelaporan  yang
seragam,  serta  herpc!esfe regulasi untuk pendampingan implementasi.

Kesenjangannya  terletak  pada  belum  adanya  matriks  penyelarasan

yang baku, belum sinkronnya kode program dan indikator kerja, dan

perbedaan   standar   data   pelaporan   yang   menghambat   integrasi
program dan pendanaan lintas level pemerintahan.

6.  Penyelarasan dengan Perkembangan Global
Ekosistem  riset dan inovasi daerah  perlu  dirancang agar tidak

hanya   responsif   terhadap   persoalan   lokal,    tetapi   juga   mampu

mengakomodasi   isu   dan   dinamika   internasional   yang   berpotensi

memengaruhi kondisi daerah. Keterkaitan dengan dunia internasional

penting  bukan   semata  untuk  mengantisipasi  krisis  global  seperti

perubahan  iklim,  ketahanan  pangan,  kesehatan,  atau  transformasi
digital melainkan juga agar daerah  dapat mengadopsi cara pandang,
standar, dan praktik terbaik yang sedang berkembang di tingkat global.

Dalam   kerangka  pikir   riset   dan   inovasi,   keterhubungan   ini
mencakup kemampuan daerah untuk menyerap metode riset terkini,
memanfaatkan perkembangan teknologi mutakhir serta menyesuaikan
diri    dengan    pendekatan    ilmiah    baru    yang    diakui    komunitas
intemasional. Karena itu, elemen penyelarasan dengan perkembangan

global perlu ditempatkan sebagai komponen eksplisit dalam ekosistem
riset dan inovasi daerah, supaya proses perumusan topik, pelaksanaan

penelitian, hingga hilirisasi kebijakan kaya perspektif, relevan dengan
agenda   global   misalnya   SLts€clt.71clbze  DezJezapment   GoczZs,   dan   pada

akhirnya meningkatkan daya saing pengetahuan daerah.
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Adapun   indikator   budaya   riset   dan   inovasi   disarikan   dari

pedoman teknis ERIN Nomor 5 Tahun 2023 yang tertuang dalam pasal
23 ayat 8 sebagai berikut

Tabel 4. 6 Analisis Penyelarasan Riset dan Inovasi Daerah
dengan Perkembangan Global di Kota Malrassar

Indikator Kondisi Saat lri Kondisi yalngdlharapkan Kesenjangan

Kepedulian isu • Wawasan global Ada mekanisme • Belum ada ritme
internasional yang mulai tumbuh rutin memantau kerja untuk
mempengaruhi namun belum dan pemantauan tren
ekosistem Riset dan menyatu ke mener).emahkan isu global materi
Inovasi program OPD atau global ke program global belum jadi

kampus 1okal diantaranya bagian baku
•  Isu seperti AI etis, kuliah umum kurikulum dan

transisi energi dan intemasional riset prioritas
iklim, keamanan Agenda riset • SOP dan
siber/ data dan tematik indikator kinerja
SDGs belum Prinsip global AI belum mengacu
konsisten masuk ke etis, ESG/SDGs. pada
kurikulum, riset standar/praktik
prioritas, atau Sop1ayanan.•Pemantauantrenglobalmasihsporadis. intemasional.

Penguatan kerja •  Kerja sama luar • Kemitraan • Banyak MoU
sama internasional negeri ada nanun internasional yang belum produktif

terbatas pada aktif dan terukur • Minim program
kunjungan/MoU, dari joint research bersama dan
program bersama dan publikasi pendanaan
seperti joint • Pertukaran • Belum ada
research dan peneliti/mahasiswa, helpdesk khusus
publikasi, kuliali tamu, joint dan keterbatasan
pertukaran lab, dan akses kemampuan
peneliti/mahasiswa, pendanaan bahasa.
atau pendanaan bersama
bersama masih • Ada helpdesk
sedikit•Dukungan bahasa,danbantuanvisaterbatas. internasional

Penyelarasan  dengan   perkembangan  global  itu   menunjukkan
bahwa  Makassar sebenamya sudah  mulai melihat  ke  luar,  misalnya
dengan memasukkan sebagian tema SzJstclt.7lclbze Dez/ezopment Gocizs ke

dalam program OPD, tetapi belum ada kewajiban yang membuat setiap

riset  dan  inovasi  daerah  harus  ditautkan  ke  agenda  global.  Kondisi

yang diharapkan adalah adanya mekanisme yang rutin dan terstruktur
untuk   memantau   serta   meneq.emahkan   isu   global   ke   aksi   lokal

misalnya kuliah umum internasional,  dan agenda riset tematik serta
adopsi prinsip global seperti AI etis, ESG/ SDGs, keamanan data ke SOP

dan  indikator  kinerja  OPD/kampus.  Kesenjangannya  terletak  pada
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ketiadaan  ritme  kerja  dan  unit  yang  menakhodai  pemantauan  tren

global,  belum  terintegrasinya  materi  global  ke  kurikulum/prioritas
riset, serta belum serasinya SOP dengan standar internasional. Artinya,

perlu  dibentuk  fungsi  pengamatan  tren  semacam  global  issues czesk
dan   penguatan   kurikulum/SOP   agar   standar  global   benar-benar
memandu praktik harian.

Kesenjangan paling besar terlihat di tiga titik yang pertama, kerja
sama   dan    proyek   inovasi   yang   benar-benar   melibatkan    mitra

internasional  masih  sporadis,  kedua,  standar data dan  dokumentasi
belum  disiapkan  dalam  format  yang  diterima  global  standar  sitasi,

ketiga,  belum  ada  mekanisme  be7ichmczrfet.7tg  rutin  ke  indeks  global.

01eh  karena  itu,  yang  perlu  diperkuat  adalah  disiplin  untuk  setiap

proposal   riset   mencantumkan   keterhubungan   ke   isu   global   dan
menyiapkan kanal pendanaan/ kemitraan intemasional supaya inovasi
Makassar   tidak   hanya   relevan   di   tingkat   lokal,   tetapi  juga   bisa
direplikasi di level regional maupun global.
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BABV

STRATEGI RISET DAN INOVASI

A.  Strategi  Menghasilkan   Rekomendasi  Kebijal=an   Berbasis  Bukti

|Evidence-Based Potto€^
Pengambilan    keputusan    kebijakan   yang    efektif   dan    efisien

membutuhkan  dasar  yang  kuat.   Salah  satu   pendekatan  yang  dapat
digunakan untuk menghasilkan kebijakan yang berdasarkan bukti adalah
Ez/1.cze7tce   Bczsec!   Pozt.cg   atau    kebijakan    berbasis    bukti.    Strategi    ini

menekankan  penggunaan  bukti-bukti  yang  kuat  dan  terpercaya  dalam

proses pengambilan keputusan kebijakan.
Pendekatan   eLng.czence   bcisecz  poZ1.ey   melibatkan   langkah-1angkah

sistematis,    mulai   dari   mengidentifikasi   pertanyaan   kebijakan   yang

spesifik,  mengumpulkan  bukti yang  relevan,  mengevaluasi kualitas  dan
relevansi  bukti,  melakukan  analisis  dan  sintesis,  hingga  menghasilkan
rekomendasi  kebijakan  yang  didasarkan   pada  bukti-bukti  yang  ada.
Langkah   terakhir   adalah   mengkomunikasikan   rekomendasi   tersebut
kepada pemangku kebijakan bahkan memantau implementasi kebijakan

serta dampaknya.
Strategi ini memastikan bahwa kebijakan yang diambil didasarkan

pada   pemahaman  yang   baik   tentang   masalah   yang   dihadapi,   serta
mempertimbangkan  bukti-bukti  empiris yang  ada.  Dengan  menerapkan

pendekatan  ezJt.cze7tce  bczsecz pozt.ey,  keputusan  kebijakan  dapat  menjadi
lebih transparan,  objektif,  dan berpotensi menghasilkan hasil yang lebih

balk.  Dengan mengadopsi strategi  eLiz.czence  bclsec! pozt.car,  pemerintah dan

pembuat    kebijakan    dapat    meningkatkan    kualitas    kebijakan    yang
dihasilkan,    mengurangi    keputusan    yang    bersifat    spekulatif    atau
didasarkan  pada  kepentingan  politik  semata,  serta  memastikan  bahwa
kebijakan   yang   diambil   sesuai   dengan   kebutuhan   masyarakat   dan
didukung oleh bukti yang kuat.

Strategi merupakan ilmu, semi, atau wawasan yang diperlukan oleh

Pemerintah Kota Makassar dalam melakukan manajemen setiap program
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kegiatannya dengan merintis cara, langkah, atau tahapan untuk mencapai
tujuan. Dalam pencapaian tujuan dan sasaran Pemerintah Kota Makassar,
strategi akan dijabarkan dalam arah kebijakan yang merupakan program

prioritas  dalam  pencapaian  pembangunan  daerah.  Guna  mewujudkan
tujuan  dan  sasaran  misi  pembangunan  daerah  yang  telah  ditetapkan,
dilaksanakan  rangkaian  tahapan  atau  langkah-1angkah  yang  berisikan

grartcz      czest.g7t      perencanaan      pembangunan.      Perencanaan      yang
dilaksanakan     secara     efektif    dan     efisien     sebagai     pola     strategis

pembangunan    akan    memberikan    nilai    tambah    (I/czZzJ€   czcZczed)    pada

pencapaian    pembangunan    daerah    dari    segi    kuantitas     maupun
kualitasnya.

Strategi  Menghasilkan  Rekomendasi  Kebijakan  Berbasis  Bukti  di

BRIDA    Kota   Makassar   adalah    suatu    pendekatan    sistematis   yang

mengintegrasikan  bukti  empiris  dan  data  yang  akurat  dalam  proses

perumusan  kebijakan.   Beberapa  langkah  strategis  dan  penting  yang
dilakukan   oleh   BRIDA   untuk   memastikan   bahwa   kebijakan   yang
diusulkan didukung oleh informasi yang kuat dan relevan sebagai berikut:

1.   Identifikasi   masalah   dan   tujuan   kebijakan.   Tahap   awal   ini

melibatkan pengidentifikasian permasalahan utama yang dihadapi
oleh  Kota  Makassar  dan  menetapkan  tujuan  yang  ingin  dicapai
melalui  kebijakan  yang  diusulkan.   Hal  ini  memastikan  bahwa

rekomendasi kebijakan memiliki fokus yang jelas dan terarah.

2.   Pengumpulan data. Data dan informasi yang relevan dikumpulkan

dari berbagai sumber yang terpercaya.

3.   Analisis     data.     Data     yang     terkumpul     dianalisis     dengan

menggunakan   metode   analisis   yang   sesuai,    seperti   analisis

statistik,  pemodelan  ekonomi,  atau  analisis  dampak sosial.  Hasil

analisis ini membantu mengidentifikasi pola, trend, dan implikasi
dari data yang diolah.

4.   Evaluasi  kebijakan  yang  ada.  Jika  ada  kebijakan  yang  sedang

berjalan terkait dengan isu yang sama, evaluasi dilakukan untuk
menilai  efektivitas  dan  dampak  kebijakan  tersebut.  Evaluasi  ini

membantu dalam  menentukan apakah kebijakan yang ada perlu
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disempurnakan atau digantikan.
5.   Penyusunan rekomendasi. Berdasarkan analisis data dan evaluasi,

rekomendasi  kebijakan  yang  spesifik  dan  terukur  dirumuskan.
Rekomendasi ini mencakup rincian tentang langkah-1angkah yang

perlu   diambil   untuk   mencapai   tujuan   kebijakan   yang   telah
ditetapkan.

6.   Komunikasi dan diseminasi hasil.  Hasil analisis dan rekomendasi

disajikan  dengan  jelas  kepada  pemangku   kepentingan  melalui

berbagai media,  seperti laporan tertulis,  presentasi,  dan seminar.

Komunikasi yang efektif memastikan pemahaman dan dukungan

yang lebih luas terhadap rekomendasi kebijakan.
7.   Monitoring dan Evaluasi (Monev):  Setelah implementasi, kebijakan

dievaluasi secara berkala untuk memantau dampak yang dicapai.
Evaluasi      ini      membantu      mengukur      keberhasilan      dan

memungkinkan penyesuaian kebijakan jika diperlukan.

Strategi ini memungkinkan BRIDA Kota Makassar untuk menjadi

pusat  keunggulan  dalam  pengembangan  kebijakan  berdasarkan  pada
bukti-bukti empiris. Dengan menerapkan pendekatan ini, BRIDA berperan

sebagai  mitra  kritis  bagi  pemerintah  daerah  dalam  memastikan  bahwa
kebijakan yang diambil  memiliki  dasar  ilmiah yang kuat,  menghasilkan

dampak   yang    positif,    dan    berkontribusi    pada    pertumbuhan    dan
kesejahteraan Kota Makassar. Dalam mewujudkan visi pembangunan Kota

Makassar,   dilaksanakan   program-program   prioritas   pada   perangkat
daerah  yang  merupakan  perwujudan  dari  tujuan  dan  sasaran  serta
strategi pada masing-masing misi yang diuraikan.

Adapun  permasalahan  pembangunan  daerah  di  Kota  Makassar

yang  terkait  dengan  prioritas  dan  sasaran  pembangunan  berdasarkan
RPJMD Kota Makassar Tahun 2025-2029 adalah:

1)   Masih  terdapat  tingkat  kerentanan yang  signifikan  dalam  sektor
energi, air, dan pangan

2)   Belum optimalnya kualitas kesehatan

3)   Belum optimalnya kualitas pendidikan

4)   Belum optimalnya kesejahteraan sosial
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5)   Masih  terdapat  keterbatasan  dalam  pelaksanaan  ekonomi  hijau
dan biru

6)   Pelayanan publik belum  maksimal menerapkan layanan berbasis
digital

7)   Rendahnya kualitas lingkungan hidup Kota Makassar

8)   Penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang belum adaptif dan
integratif

9)   Sistem  hukum  dan  keamanan  ketertiban  serta  demokrasi  belum
sepenuhnya    menjamin    kepastian    hukum    dan    rasa    aman
masyarakat

10) Masih  rendahnya  implementasi  beragama  maslahat  dan  kurang
berkembangnya kebudayaan maju

11 ) Masih tingginya ketimpangan gender serta masih belum optimalnya

pembangunan    keluarga,    perlindungan    anak,    pembangunan
pemuda

12) Masih rendahnya koperasi yang memenuhi kriteria aktif

13) Masih tingginya tingkat pengangguran terbuka

14) Belum optimalnya kinerja investasi Penanaman Modal Asing (PMA)

dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

15) Pendapatan perkapita yang tidak merata
16) Rendahnya kualitas layanan infrastruktur perkotaan.
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8.  Strategi   Pengembangan   Penyelesaian   Permasalahan   Prioritas
Daerah  Melalui  Pengembangan  Ekosistem  Riset  dan  lnovasi  di
Daerah

Pengembangan    penyelesaian    permasalahan    prioritas    daerah
melalui pengembangan ekosistem riset dan inovasi di daerah merupakan

langkah  yang   penting   untuk  mendorong  pertumbuhan   ekonomi  dan

kesejahteraan  di  suatu  wilayah,  termasuk  Kota  Makassar.  Strategi  ini

dapat    melibatkan    kerja    sama    terhadap    beberapa    elemen    antara

pemerintah,   perguruan   tinggi,    1embaga   riset,    sektor   industri,    dan
masyarakat  untuk  menciptakan  lingkungan yang  kondusif bagi  inovasi
dan    pengembangan    produk.    Ada    beberapa    isu    strategis    daerah

berdasarkan RPJMD Kota Makassar Tahun 2025-2029, yaitu:

1)   Pencapaian             target-target             tujuan             pembangunan

berkelanjutan / Sustczt.nabze DezJezapmerlt GoczZs (SDGs)

2)   Transformasi digital dalam pemerintah dan pelayanan publik

3)   Penguatan ketahanan pangan, energi, dan air
4)   Peningkatan    daya    dukung    lingkungan    dan    kualitas    hidup

perkotaan
5)   Peningkatan   kualitas   tata   kelola   pemerintahan   yang   adaptif,

integratif, dan berbasis data

6)   Peningkatan  ketahanan  energi  dan  air,   serta  mitigasi  dampak

perubahan iklim
7)   Tantangan peningkatan kualitas layanan infrastruktur
8)    IFTEKIN dan digitalisasi

9)   Optimalisasi  kualitas  pelayanan  publik  di  tingkat  kelurahan  dan

kecamatan
10) Terbatasnya akses dan distribusi energi, air, dan pangan

11) Implementasi ekonomi hijau dan biru

12) Kinerja koperasi terhadap potensi ekonomi lokal

13) Penguatan kapasitas UMKM dalam menciptakan lapangan kerja

14) Fluktuasi investasi Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman

Modal Dalam Negeri (PMDN)

15) Keterbatasan distribusi pendapatan.
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BAB VI

PETA JALAN RISET DAN INOVASI DI KOTA MAKASSAR

A.  Sasaran Strategis dan Fokus Kebijakan Berbasis Bukti (Eutdlence-
Based Pouch

Sasaran strategis dan fokus kebijakan berbasis bukti merupakan

pendekatan   penting   dalam   perumusan   strategi   pembangunan   yang
menekankan  penggunaan data  empiris,  hasil  penelitian,  serta  informasi

yang  tervalidasi  sebagai  dasar  pengambilan  keputusan.  Pendekatan  ini
bertujuan  untuk  meningkatkan  efektivitas,  efisiensi,  dan  akuntabilitas

kebijakan publik dengan mengurangi ketergantungan pada asumsi yang
tidak  teruji   serta  memperkuat   dasar  rasional  dalam   setiap   langkah

perencanaan.
Sasaran   strategis   pada   dasarnya   merupakan   tujuan   jangka

panjang yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau pemerintah dalam
rangka   mewujudkan   visi   dan   arah   pembangunan   yang   lebih   luas.
Perumusan sasaran strategis harus mempertimbangkan hasil analisis data
kuantitatif dan  kualitatif,  termasuk  evaluasi  kondisi  aktual,  identifikasi

permasalahan utama, serta potensi sumber daya yang tersedia.
Selanjutnya,    fokus    kebijakan    berfungsi    sebagai    penjabaran

operasional dari sasaran strategis yang memuat pilihan program, kegiatan,

atau intervensi yang dianggap paling relevan dan efektif untuk mencapai
tujuan   tersebut.   Pemilihan   fokus   kebijakan   harus   dilakukan   secara
sistematis   melalui   penelaahan   bukti   empiris,   praktik   terbaik,   serta

pembelajaran   kebijakan    dari   konteks    serupa   yang   telah   berhasil
diterapkan.

Melalui  pengintegrasian  bukti  dalam  setiap  tahapan  perumusan
sasaran strategis dan fokus kebijakan, pemerintah atau organisasi dapat
menghasilkan kebijakan yang lebih tepat sasaran, adaptif, dan berdampak
signifikan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kualitas perencanaan,

tetapi  juga   memastikan   bahwa   kebijakan  yang   diambil   memberikan

manfaat nyata yang dapat diukur secara objektif.
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8. Sasaran Strategis dan Fokus Pengembangan Ekosistem Riset dan
lnovasi  di  Daerah,  Terkait  Penyelesaian  Perlnasalahan  Prioritas
Daerah

Sasaran  strategis  dan  fokus  pengembangan  ekosistem  riset  dan
inovasi di Kota Makassar adalah menyelaraskan riset dan inovasi dengan

keunggulan  daerah  dan  permasalahan  prioritas  daerah.  Hal  ini  dapat

dicapai  melalui  penyusunan  Rencana  Induk  dan  Peta  Jalan  Pemajuan
Iptek Daerah (RIPJ-PID) yang mengarahkan kebijakan untuk peningkatan

tata kelola,  pelayanan  publik,  kebijakan  berbasis bukti,  ekosistem  riset,

dan daya saing daerah.

Sasaran  strategis  yang  dimaksud  yaitu  meningkatkan  tata  kelola

pemerintahan     dengan     menggunakan     riset     dan     inovasi     untuk
meningkatkan   efektivitas   dan   efisiensi   birokrasi   daerah,   kemudian

meningkatkan  kualitas  pelayanan  publik  dengan  memanfaatkan  inovasi

untuk menyediakan layanan publik yang lebih baik dan responsif terhadap
kebutuhan   masyarakat,   tidak   kalah   penting   mendukung   kebijakan
berbasis   bukti   dengan   memastikan   kebijakan   daerah    dirumuskan
berdasarkan  data  dan  hasil  riset yang  akurat,  bukan  sekadar  asumsi,
selanjutnya  membangun  ekosistem  riset  dan  inovasi yang  kuat  dengan

menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi antara akademisi,

pemerintah,  industri,  dan  masyarakat  untuk  mendorong  inovasi,  dan
meningkatkan  daya  saing  daerah  dengan  memanfaatkan  hasil riset  dan
inovasi     untuk     mendorong     pertumbuhan     ekonomi     daerah     dan

meningkatkan daya saing di tingkat nasional dan internasional.
Fokus pengembangan

Adapun   fokus   pengembangan   unggulan   daerah   yakni   langkah
awalnya dengan  mengidentifikasi dan memprioritaskan riset dan inovasi

yang berkaitan dengan potensi ekonomi unggulan daerah,  seperti sektor
pertanian,   pariwisata,   atau   industri  tertentu,   kemudian   penyelesaian
permasalahan  prioritas  daerah  dengan  mengarahkan  riset  dan  inovasi
untuk mencari solusi dari isu-isu strategis yang dihadapi daerah, seperti

pengangguran,   kemiskinan,   kesehatan,   atau   lingkungan,   selanjutnya
melakukan  pengembangan  sumber  daya  manusia  dengan  fokus  pada
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peningkatan kualitas SDM melalui riset dan inovasi yang relevan dengan
kebutuhan  dan  potensi  daerah,  dan juga  pengembangan  dunia  usaha
dengan mendorong inovasi yang dapat menciptakan peluang bisnis baru

dan  meningkatkan  produktivitas  usaha yang  sudah  ada  di  daerah,  tak
kalah  penting  pengembangan  masyarakat  dengan  menerapkan  inovasi

yang   dapat   meningkatkan   kesejahteraan   sosial   dan   kualitas   hidup
masyarakat secara keseluruhan.
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BAB VIE

RENCANA AKSI TAHUNAN RESET DAN INOVASI
DI KOTA MAKASSAR

A.  Program dan Target Tahunan Kebijakan Berbasis Bukti (Eutdence-
Based Pottcch

Seiring dinamika perubahan yang semakin kompleks, pemerintah
daerah  dituntut  untuk  memiliki  perspektif  strategis  yang  jelas  dalam
merespons  berbagai  permasalahan  yang  dihadapi  masyarakat.  Sasaran
strategis      berfungsi      sebagai      fondasi      dalam      merancang      dan

mengimplementasikan kebijakan yang mampu memberikan solusi konkret
dan    berkelanjutan   terhadap   isu-isu   prioritas.    Dalam   konteks   ini,

pendekatan  berbasis  bukti  (Evidence-Based  Policy)  telah  terbukti  efektif
dalam  memastikan  bahwa  program,   kegiatan,   dan   subkegiatan  yang
disusun  setiap  tahun  benar-benar  tepat  sasaran,  efisien,  dan  relevan
dengan kebutuhan daerah.

Sasaran  strategis  mencerminkan visi jangka panjang pemerintah
daerah   untuk  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,   memperbaiki
kualitas hidup, serta menjawab tantangan-tantangan pembangunan yang
nyata.  Sasaran  ini  menjadi  pedoman  dalam  penetapan  arah  kebijakan,

perumusan  program  pembangunan,  serta  pengalokasian  sumber  daya
agar  hasil  yang  dicapai  dapat  terukur  dan  konsisten.  Tanpa  sasaran
strategis  yang  terdefinisi  secara  jelas,   berbagai   upaya  pembangunan

berpotensi kehilangan fokus dan mengalami kesulitan dalam melakukan

evaluasi capaian secara objektif.

Dalam  penyelesaian  permasalahan  prioritas  daerah,  pendekatan
berbasis  bukti  memegang peranan  sentral.  Pendekatan  ini  menekankan

pemanfaatan  data,  informasi,  serta  analisis yang valid  dan  terverifikasi
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan landasan bukti yang kuat,

pemerintah daerah dapat mengidentifikasi akar permasalahan secara lebih
akurat,   merumuskan   intervensi   yang   tepat,   serta   memproyeksikan

dampak kebijakan secara lebih  rasional.  Hal ini mencegah  pengambilan
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keputusan yang didasarkan pada asumsi atau persepsi subjektif semata.
Program,  kegiatan,  dan  subkegiatan  tahunan  menjadi instrumen

operasional   untuk   mengimplementasikan   sasaran   strategis   sekaligus

menerapkan   prinsip-prinsip   evidence-based   policy.   Program   tahunan

menggambarkan  langkah-1angkah  prioritas yang  akan  ditempuh  dalam
satu  tahun  anggaran,  sedangkan  kegiatan  dan  subkegiatan  merupakan
rincian  operasional  yang  memastikan  keterlaksanaan  program   secara
efektif.  Seluruh  tahapan  perencanaan  dan  pelaksanaan  harus  merujuk

pada  bukti  empiris  yang  relevan  agar  kebijakan  benar-benar  responsif
terhadap kebutuhan masyarakat dan kondisi objektif daerah.

Penggunaan     bukti     juga     menjadi     elemen     krusial     dalam

mengevaluasi efektivitas pelaksanaan program , kegiatan, dan subkegiatan.
Evaluasi  berbasis  bukti  membantu  pemerintah  daerah  menilai  tingkat

pencapaian   tujuan,    mengidentifikasi   hambatan   implementasi,    serta
menyusun   rekomendasi   perbaikan.    Dengan   demikian,   perencanaan
tahunan dapat terus disempurnakan berdasarkan  temuan empiris yang
valid.
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8. Program dan Target Tahunan Penyelesaian Permasalahan Prioritas
Daerah  Melalui  Pengembangan  Ekosistem  Riset  dan  lnovasi  di
Daerah

Program   Penyelesaian    Permasalahan    Prioritas   Daerah    melalui

Pengembangan  Ekosistem  Riset dan  lnovasi di Daerah  diarahkan  untuk

menjadikan  riset  bukan  sekadar kegiatan  akademik,  tetapi  benar-benar
menjadi motor penggerak solusi dan daya saing daerah.  Melalui program

ini, pemerintah daerah memperkuat tata kelola riset dan inovasi mulai dari

aspek kebijakan, kelembagaan, pendanaan, sampai kemitraan multipihak,
sehingga dapat  terus  dikembangkan  dan  permasalahan  prioritas  seperti
banjir,  kemacetan,  pengangguran,  kemiskinan,  kualitas  layanan  dasar,
serta kerentanan lingkungan dapat ditangani secara lebih sistematis dan
berkelanjutan.   Ekosistem  riset  dan  inovasi  yang  dimaksud  mencakup

keterhubungan antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, dunia usaha,
komunitas, serta masyarakat sebagai penerima manfaat.

Secara substansi, program ini mencakup beberapa rumpun kegiatan

yakni  penguatan  regulasi  dan  perencanaan  riset  daerah  (7ioczczmczp  dan
agenda riset prioritas) , pengembangan infrastruktur data dan laboratorium
hidup   (Jt.LJz.7ig   Zczb),   fasilitasi   riset   terapan   dan   inovasi   yang   langsung

menjawab  kebutuhan  daerah,  inkubasi  dan  hilirisasi  produk  unggulan
daerah,  serta penguatan budaya riset dan  inovasi di kalangan  OPD  dan

masyarakat.  Di sisi lain,  program  ini juga memastikan bahwa hasil riset

dan    inovasi    terintegrasi    ke    dalam     dokumen    perencanaan    dan

penganggaran,   sehingga   rekomendasi   ilmiah   bertransformasi   menjadi

program dan kegiatan nyata di lapangan, bukan berhenti pada laporan.
Target  tahunan  program  disusun  secara  bertahap  dan  berjenjang.

Pada tahun-tahun awal, fokus diarahkan pada penyusunan kebijakan dan
roclc!map  riset  dan  inovasi  daerah,   pemetaan  permasalahan  prioritas,

pembentukan atau penguatan kelembagaan riset (misalnya BRIDA)  serta
inventarisasi dan integrasi data yang relevan. Pada fase berikutnya, target
tahunan bergeser ke peningkatan jumlah dan kualitas riset terapan yang
langsung   menyasar   isu   prioritas   (misalnya   riset   banjir   perkotaan,

transportasi, sanitasi, UMKM, smcz7t isJcmd) , pengembangan pt.Jot p7ioject di
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lokasi sasaran,  dan  mulai bergulirnya skema pendanaan inovatif seperti
matching fund atau kemitraan dengan sektor swasta.

Memasuki  tahun-tahun  selanjutnya,  target  tahunan  ditingkatkan

pada aspek hilirisasi dan replikasi.  Hal ini tercermin dari jumlah inovasi

yang  diadopsi  menjadi  kebijakan  atau  program  OPD,  jumlah  produk
unggulan  daerah  yang  berhasil  dikembangkan  hingga  tahap  komersial
atau layanan publik,  serta meluasnya kemitraan  riset dan inovasi lintas
sektor.  Pada  tahap  ini,  indikator  keberhasilan  tidak  hanya  diukur  dari

banyaknya  riset  yang  dihasilkan,  tetapi  juga  dari  dampak  yang  nyata
terhadap penurunan permasalahan prioritas (misalnya berkurangnya titik

genangan,    membaiknya   akses   transport,   meningkatnya   pendapatan
pelaku usaha, atau membaiknya akses sanitasi dan layanan dasar).

Pada akhirnya,  melalui pengembangan ekosistem  riset dan inovasi

yang terencana dan bertahap dengan target tahunan yang jelas,  daerah
diharapkan mampu membangun siklus kebijakan yang lebih cerdas seperti
masalah  prioritas diidentifikasi  berbasis  data,  dijawab  melalui  riset  dan

inovasi,   diujicobakan   melalui   pilot   project,   diintegrasikan   ke   dalam

kebijakan dan program, kemudian dievaluasi kembali berdasarkan bukti.

Siklus inilah yang menjadikan penyelesaian permasalahan prioritas daerah
tidak  bersifat   sporadis   dan   reaktif,   tetapi   berjalan   secara   konsisten,
terukur, dan berorientasi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.
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BAB VIII

PENUTUP

A.   Kesimpulan
Dokumen Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan IPTEK Daerah

(RIPJ   PID)    Pemerintah   Kota   Makassar   Tahun    2025-2029.    Adapun
mekanisme penyusunan RIPJ PID ini adalah sebagai berikut:

1.   Gap Analisis  hanya  dilihat  pada  penjabaran  nisi  Kota  Makassar

sebagaimana  tercantum  dalam  RPJMD  Kota  Makassar  dengan

aktivitas  Kelitbangan yang dilakukan oleh BRIDA Kota Makassar.

Dengan  demikian,  program  yang  belum  dilakukan  Kelitbangan,

kemudian ditindaklanjuti melalui kajian yang mendalam sehingga

mampu melahirkan rencana aksi yang lebih terarah.
2.   Kajian    percepatan    program    pembangunan    daerah    dan/atau

penyelesaian   permasalahan   prioritas   daerah   dianalisis   dengan
menggunakan   pendekatan   pengembangan   ekosistem   riset   dan

inovasi di daerah.

8.  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan bahwa:

1.   Pentingnya komitmen dan konsistensi dari seluruh elemen terkait

(stakeholders)   dalam  menyelenggarakan  rencana  program  yang
telah dikaji oleh tim riset.

2.   Perlunya     dukungan     pimpinan     dalam     dalam     menyiapkan

infrastruktur sebagai pendukung atas program yang telah disusun
oleh tim riset.

3.   Perlunya  dukungan  dari  pimpinan  untuk  menyiapkan  sumber
daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya finansial

(anggaran) yang memadai agar program yang telah disusun oleh tim
riset dapat terealisasi secara efektif.
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BJne VIII

pErmTur

A.  Kesimpulan
Dokumen Rencana Induk dan Peta Jalan Pema].uar IPTEK Daerah

(RIPJ   PID)   Pemerintah   Kota   Makassar   Tahun   2025-2029.   Adapun
mekanisme penyusunan RIPJ PID ini adalah sebagai berikut:

1.   Gap Analisis hanya dilihat pada penjabaran misi Kota Makassar
sebagaimana  tercantum  dalam  RPJMD  Kota  Makassar  dengan
aktivitas Kelitbangan yang dilakukan oleh BRIDA Kota Makassar.
Dengan  demikian,  program  yang  belum  dflakukan  KeHtbangan,
kemudian ditindaklanjuti melalui kajian yang mendalam sehingga
mampu melahirkan rencana aksi yang lebih terarah.

2.   Kajian   percepatan   program   pembangunan   daerah   dan/atau

penyelesaian  permasalahan  prioritas  daerah  dianalisis  dengan
menggunakan  pendekatan  pengembangan  ekosistem  riset  dan
inovasi di daerah.

8.  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan bahwa:

1.   Pentingnya komitmen dan konsistensi dari seluruh elemen terkait

(stakeholders)  dalam  menyelenggarakan  rencana  program  yang
telah dikaji oleh tim riset.

2.   Perlunya    dukungan    pimpinan    dalam    dalam    menyiapkan
infrastruktur sebagai pendukung atas program yang telah disusun
oleh tim riset.

3.   Perlunya  dukungan  dari  pimpinan  untuk  menyiapkan  sumber
daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya fmansial

(anggaran) yang memadai agar program yang telah disusun oleh tim
riset dapat terealisasi secara efektif.
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